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terirna kasih kepada: 

Ibu Dr. Rahaju Setya Wardani, S.H, M.M selaku Kepala Pusat Pendidikan dan 
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DPR RI sebagal rekan kerja yang telah banyak membantu. 
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Semua yang terlibat dalam pembuatan laporan aktualisasi, yang tidak dapat disebutkan 

satu persatu. 
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I 	Ii 

PENDAHU LUAN 

I. LATAR BELAKANG 

Peningkatan kualitas Pegawai Negeri Sipil (PNS) di era globalisasi saat ml 
sangat diperlukan untuk sernakin menunjang pelayanan berkualitas kepada publik, 

terutama kepada calon PNS yang nielayani sebagal supporting sywtem kepada 

anggota dewan DPR RI (Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia) serta 

aparat pendukungnya. Untuk peningkatan kualitas calon PNS diperlukan masa 

percobaan selarna I tahun yang tertuang didalam UU no.5 Tahun 2014 tentang 

ASN, pasal 64 ayat I. 

Kegiatan aktualisasi didalam rnasa percobaan I tahun dirnaksudkan untuk 

rnernbiasakan dan rnenanamkan nilai - nilai ASN (Aparatur Sipil Negara) selarna 

dikiat yaitu Akuntabilitas (A), Nasionalisme (N), Etika Publik (EP), Komitmen 

Mutu (KM), dan Anti Korupsi (AK), serta kedudukan dan peran PNS seperti 

Manajemen ASN (M.ASN). Whole of Government (WoG), dan Pelayanan 

Publik (PP). Harapannya ada!ah tugas dan fungsi calon PNS dalam hat mi penulis, 

- sebagai Analis lnfrastruktur, unit kerja subbag. clektrikal dapat terlaksana dengan 

haik di Biro Pengelolaan Barang Milik Negara (PBMN). Seorang calon PNS 

dituntut untuk mengernbangkan kompetensi keahlian dan juga sikap dan perilaku 

yang diperlukan sebagai bagian supporting system kepada anggota dewan DPR RI 

serta aparat pendukungnya. 

Untuk menjadi bagian supporting system yang diniaksud bagi seorang calon 

PNS perlu adanya dukungan pelatihan dan semua pihak terutarna dan Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan (Pusdikiat) DPR RI yang bekerjasarna dengan Lembaga 

Administrasi Negara (LAN) untuk menyelengarakan pendidikan pelatihan dasar 

(dikiatsar) bagi eaton PNS dilingkungan DPR RI, agar mampu menerapkan nilai - 

nilai dasar yang telah didapatkan menjadi habituasi di Iingkungan kerja calon PNS. 

Laporan Aktualisasi mi dibuat oleh penulis sebagai hasil akhir dokurnentasi 

yang telah dilakukan selarna proses aktualisasi yang dilakukan di lingkungan kerja 

penulis untuk memenuhi kehijakan Lembaga Administrasi Negara (LAN) yaitu 

Perka LAN No. 21 Tahuri 2016 tentang pedornan penyelenggaraan pelatihan dasar 

Calon Pegawal Negeri Sipil golongan III. Hasil akhir dari proses aktualisasi ml. 

[I 
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calon PNS dapat rneiighabituasikan nilai - nilai ANEKA serta kedudukan dan peran 

PNS yang telah diaktualisasikan pada setiap kegiatan dan tugasjabatannya. 

n 	
1.1. DESKR!PSI ORGANISASI, BESERTA TUGAS DAN FUNCSI 

ORGANISASI 

Sekretariat Jenderal dan J3adan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia (Sekjen dan BK DPR RI), dibentuk untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia (DPR RI). Sekjen dan BK DPR merupakan Lembaga 

Negara yang dipimpin oleh Sekretaris Jenderal dan dalam rnelaksanakan 

tugasnya dan fungsinya, Sekjen dan BK DPR RI berada di hawah dan 

bertanggung jawab kepada Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat. Vlsi dan 

Misi Sekretarial Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. 

Vlsi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahilan DPR RI adalah 

rnenjadikan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI menjadi 

oraginisasi yang profesional, andal, transparan, dan akuntabel dalarn 

mendukung fungsi DPR RI. 

Sedangkan misinya adalab (I) Meningkatkan tata kelola administrasi 

dan persidangan yang profesional, andal, transparan, dan akuntabel: dan (2) 

Memperkuat peran keahlian yang profesional, andal, transparan, dan 

akuntabel. 

Nilai - niai yang menjadi dasar dan sernangat Setjen dan BK DPR RI 

dalam memberikan kinerja pelayanan sebagai perwujudan clarl vlsi dan misi 

diatas, adalah Religius (R), Akuntabel (A), Profesional (P), Integritas (1). 

Dalarn pelaksanaan nilai - nilai dasar RAP!, Biro Pengelolaan Barang Milik 

Negara (Biro PBMN) dikepalai oleh Kepala Riro PBMN yang membawahi 

4 (enipat) bidang kerja, salah satunya adalah Bagian Pengelolaan Gedung 

dan Instalasi. Pengelolaan Gedung dan Instalasi yang berada dibawah Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara (PBMN) sebagal supporting sys,em dan 

Setjen dan BK DPR RI untuk anggota dewan DPR RI dan aparat 

pendukuiignya berusaha rnewujudkan tugasnya dengan melaksanakan 

pengelolaan gedung dan pertamanan serta melaksanakan pengoperasian dan 

pemeliharaan instalasi. Peranan penting tersebut memastikan sarana dan 

2 



prasarana dapat bekerja dan berfungsi dengan sempurna tanpa kendala. 

Sarana dan prasarana merupakan kebutuhan pokok organisasi. dalarn hat mi 

DPR RI serta aparat pendukungnya untuk terciptanya kondisi Iingkungan 

kerja yang membantu pengambilan keputusan atau kebijakan yang bersifat 

strategis. 

Sampai saat ml, proses pada bagian Pengclolaaan Gedung dan 

Instalasi sudah berjalan dengan baik hanya saja butuh pengawasan dan 

kontrol yang Iebih untuk merawat gedung dan instalasi elektriknya yang 

sudah rnenua. Program kerja berupa pemeliharaan, renovasi, dan 

penambahan fungsi sarana dan prasarana menjadi pilihan untuk 

memperpanjang urnur pakal gedung dan mnstalasinya sehingga selalu dalam 

kondisi optimal saat d ipergunakan. 

Struktur Organisasi Setjen DPR RI 

Biro Penge!olaan Barang Milik Negara 

Sekretaris Jenderal DPR RI 

Deputi Bidang Administrasi 

Kepala Biro 
Pengelolaan Barang Milik Negara 

Kepala Bagian 
Administrasi Barang 

Milik Negara 

Kepala Bag ian 
Gedung dan Instalasi 

Kepala Bagian 
Pengelolaan Rumah 

Jabatan 

Kepala Bagian 
Pengelolaan Wisma 

DPR 

Doag. ueaung 	Subbag. Elektrikal 	I 	UUUdy.

M dan Taman 	 ekanikal  

U 
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Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI tentang Organ isasi 

dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keah!ian DPR RI No. 6 

Tahun 2015 sebagaimana diubah dengan Peraturan Sekretaris Jenderal No. 
L]  

2 Tahun 2016. Tugas dan fungsi Biro Pengelolaan Barang Milik Negara 

terdiri dari 2 pasal yaitu. pasa! 66 dan 67. 

Pasal 66 menyatakan bahwa. Biro Pengelolaan Barang Milik Negara 

mernpunyai tugas menyelenggarakan pengeolaan Barang Milik Negara, 

pengelolaan gedung dan instalasi, pengeloiaan rumahjahatan Pimpinan dan 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, serta pengelolaan wisnia 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

Pasal 67 menyatakan bahwa, Biro Pengelolaan Barang Milik Negara 

menyelenggarakan fungsi : (a) Perumusan dan evaluasi rencana strategis 

Biro Pengelolaan Barang Milik Negara; (b) Perumusan dan evaluasi 

program kerja tahunan Biro Pengelolaan Barang Milik Negara: (c) 

Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Biro Pengelolaan 

Barang Milik Negara; (d) Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan 

tugas unit organisasi di lingkungan Biro Prenglolaan Barang Milik Negara; 

(e) Penyiapan bahan rumusan kebijakan di bidang pengelolaan Barang 

Milik Negara, pengelolaan gedung dan instalasi, rurnah jabatan Pimpinan 

V dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. serta wisma 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; (t) Pelaksanaan kebijakan 

di bidang pengelolaan Barang Milik Negara, pengelolaan gedung dan 

instalasi, rumah jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia, serta wisma Dewari Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia; (g) Pelaksanaan penatausahaan Barang Milik Negara: (h) 

Pengelo!aan gedung dan instalasi; (i) Pengelolaan rumah jabatan Pimpinan 

dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; (j) 

Pengelolaan wisma Dewan Perwakilan Rakyat Republik indonesia: (k) 

Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Deputi Bidang 

Adininistrasi; (1) Penyusunan laporan kinerja Biro Pengelolaan Barang 

Milik Negara; dan (m) Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada 

Deputi Bidang Administrasi. 

F 
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Tugas dan fungsi Bagian Pengelolaan Gedung dan Instalasi yang 

berada dibawah PBMN terdiri dari 2 pasal yaitu, pasal 73 dan 74. 

Pasal 73 menyatakan bahwa, Bagian Gedung dan Instalasi 

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan gedung dan pertamanan serta 

melaksanakan pengoperasian dan pemeliharaan instalasi. 

Pasal 74 menyatakan bahwa, Bagian Pengelolaan Gedung dan 

Instalasi rnenyelenggarakan fungsi : (a) Penyusunan rencana kegiatan dan 

anggaran Bagian Gedung dan 1nstalasi (b) Penyusunan bahan kegiatan di 

bidang pengelolaan gedung dan pengoperasian instalasi; (c) Pelaksanaan 

kegiatan di bidang pengelolaan gedung dan pengoperasian instalasi; (d) 

Pengelolaan gedung dan pertarnanan; (c) Pengoperasian niekanikal; (f) 

Pengoperasian elektrikal; (g) Pelaksanaan tata usaha di bagian gedung dan 

instalasi; (h) Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Kepala Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara; dan (i) Pelaporan pelaksanaan tugas dan 

fungsi kepada Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik Negara. 

1.2. 	Tugas dan Fungsi .Jabatan Peserta 

Subbagian Elektrikal. merupakan subbagian dan pengelolaan Gedung 

dan Instalasi dalarn pelaksanaan pengoperasian elektrikal untuk kompleks 

gedung DPR RI serta tamannya, seperti tertuang dalarn Pasal 76 yang terdiri 

dari 3 subbagian yaitu, : (1) Subbagian Gedung dan Taman mempunyai 

tugas mengelola gedung serta melakukan pemeliharaan halarnan dan tarnan; 

(2) Subbagian Mekanikal mempunyai tugas melaksanakan pengoperasian 

mekanikal; (3) Subbagian Elektrikal mempunyai tugas melaksanakan 

pengoperasian elektrikal. 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang menjadi dasar penulis sebagai 

Analis Infrastruktur, unit keija Subbag. elektrikal di Biro Pengelolaan 

Barang Milik Negara dalarn menjalankan tugas dan fungsinya sesuai Pasal 

76, Persekjen No. 2 tahun 2016 untuk rnenyusun laporan hasil aktualisasi 

i. adalah 

I. Menyusun rencana kerja perneliharaan gedung, bangunan, dan 

instalasi serta halaman dan pertarnanan di lingkungan Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI (Iingkungan kompleks 

gedung DPR RI). 
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2. Menganalisis kegiatan perawatan dan perneliharaan gedung, 

bangunan, dan instalasi serta halaman dan pertamanan di 

Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

(Iingkungan kompleks gedung DPR RI). 

1.3. DESKRIPSI ISU 

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka diperoleh beberapa isu 

strategis yaitu: 

1.3.1. ISU KE-1 

Permasalahan : Sistem instalasi listrik yang tidak 

bekerja sempurna setelah usia /jam pemakaian 15 tahun. 

Instalasi listrik yang berfungsi sebagai pengalir daya 

listrik belum tepat dalain penentuan spesifikasi dan 

penggunaannya. Selama mi, di Iingkungan kerja anggota 

dewan DPR RI dan aparat pendukungnya menggunakan 

sumber daya listrik yang dinamis dalam pelaksanaan 

pekerjaannya. Biro Pengelolaan Barang Milik Negara 

(PBMN) yang merniliki tugas untuk mendukung kinerja 

(supporting system) kepada anggota dewan DPR dan aparat 

pendukungnya memerlukan dukungan teknis kompetensi dan 

SDM PNS yang memadai sehingga dapat menunjang 

pekerjaan customer. Terlebih lagi, karena usia instalasi Jistrik 

di kompleks gedung DPR RI yang relatih diatas 15 tahun 

sehingga membutuhkan perhatian serius. Untuk itu dibutuhkan 

metode langkah kerja untuk memastikan bahwa instalasi listrik 

dapat rnemenuhi kebutuhan anggota dewan DPR serta aparat 

pendukungnya dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

Seperti kasus yang telah terjadi pada han Sabtu 

(3/2/2018), jam 07.40 WIB terjadi kebakaran di Gedung 

Nusantara III It.4, ruang kerja BKSAP (Badan Kerja Sama 

Antar Parlemen), ukuran ruangan kira - kira 3x5 m. Penyebab 
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yang dilaporkan, terjadi konsleting listrik dari perangkat 

cicktronik yang digunakan sehingga menyebabkan kebakaran. 

Analisa dari kasus yang terjadi maka keniungkinan 

penychab kebakaran: 

Kondisi perangkat elektronik yang terlalu banyak 

dihubungkan melalui kabel rol dan terminal T 

sehingga menyebabkan panas yang berlebihan pada 

hubtingan listrik. 

Cara penyambungan seperti mi harus dihindari 

jika semua perangkat elekironis terhubung akan 

meminta arus listrik yang besar. Jika kondisi mi 
yang terjadi, maka ada beban arus listrik berlebihan 

yang mengalir melalui kabel roll dan terminal T 

sehingga menycbabkan kebakaran. 

2. Adanya perangkat elektronis yang dibiarkan dalam 

kondisi ON terlalu lama atau perangkat elektronik 

tidak dilepas dari sumber listrik di luar jam kerja. 

Beberapa perangkat elektronis seperti oven 

atau dispenser rnenghasilkan panas untuk 

menghangatkan atau memasak makanan. Jika 

kondisi mi yang teijadi maka perangkat elcktronis 

tersebut selalu dalam keadaan ON, yang harusnya 

keadaan Off ketika tidak digunakan. 

Dari uraian kasus diatas, 

Penulis menemukan ide / gagasan untuk peningkatan 

efisiensi dan keefektifan didalam proses kerja pemeliharaan, 

renovasi. dan penambahan fungsi sarana dan prasarana di unit 

kerja subbag. ElekirikaL Biro Penge!olaan Barang Milik 

Negara (PBMN). ide / gagasan mi akan dijabarkan dalarn 

kegiatan - kegiatan yang penulis akan lakukan di BAB II. 
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Penyusunan ide / gagasan ke dalam kegiatan - kegiatan 

nierupakan suatu proses langkah kerja di dalarn program 

pemeliharaan, renovasi, dan penambahan tlingsi sarana dan 

prasarana yang akan dilakukan oleh penulis kedepannya, di 

E3iro Pengetolaan Barang Milik Negara (PI3MN) dengan 

menerapkan prinsip nilai 	nilai ASN (Aparatur Sipil 

Negara) selarna 	dikiat yaitu, Akuntabilitas (A), 

Nasionalisme (N), Etika Publik (EP), Komitmen Mutu 

(KM), dan Anti Korupsi (AK), serta kedudukan dan peran 

PNS seperti Manajemen ASN (M.ASN), Whole of 

Government (W0G), dan Pelayanan Publik (PP) untuk 

dilakukan sesuai tugas dan fungsi jabatan penulis sebagai 

Analis lnfrastruktur, unit kerja subbag. elektrikal. 

Dampak yang terjadi jika rnasalah tidak diselesaikan 

I. Standar instalasi listrik untuk sarana dan prasarana 

belurn sernpurna dalarn mcmenuhi kehutuhan 

anggota DPR beserla aparat pendukungnya dalam 

mendukung kinerjanya. 

2. Belurn terpenuhinya standar keamanan yang baik di 

dalam instalasi listrik untuk memenuhi standar 

kelayakan sarana dan prasarana. 
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1.3.2. ISU KE-2 
V 

Permasalahan : Belum optimalnya pengawasan 

terhadap proses pekerjaan yang dilakukan oleh rckanan 

(kontraktor) di Biro Pengelolaan Barang Milik Negara 

(PBMN). 

Biro Pengelolaan Barang Milik Negara (PBMN), yang 

salah satu tugas utamanya, mengelola pemeliharaan, renovasi, 

dan penambahan fungsi sarana dan prasarana di lingkungan 

kompleks gedung DPR RI sebagai bagian dari supporting 

system Sekrctariat Jenderal DPR RI untuk mendukung kinerja 

anggota dewan beserta aparat pendukungnya. 

Sebagai bentuk dukungan terhadap kincrja anggota 

dewan, maka Biro PBMN melaksanakan kegiatan pengelolaan 

kompleks gedung DPR RI. Pengelolaan mi rnelibatkan banyak 

koordinasi diantara unit kerja PBMN maupun koordinasi 

terhadap rekanan (kontraktor) yang saling berkaitan satu 

dengan yang lain. Keterlibatan para stakeholder dan volume 

pekenjaan yang banyak terkadang menjadi hambatan tersendini 

dalarn pengawasan proses pengelolaan kompleks gedung DPR 

RI untuk memenuhi kebutuhan para anggota dewan serta 

aparat pendukungnya. Seringkali, seorang pengawas atau 

teknisi dari Biro PBMN berkewajiban untuk mengawasi 

beberapa proyek pekerjaan sekaligus sehingga fungsi 

pengawasan untuk masing - masing pekcrjaan men jadi kurang 

optimal. Disisi lain, sebagai bentuk dukungan dan sernangat 

terhadap nilai akuntabilitas dan nilai profesional dan 

organ isasi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

dibutiihkan tidak hanya dokumen BAST (Berita Acara Serah 

Terima) tetapi juga penambahan dokumentasi dari proses 

pekerjaan yang dilakukan. OIeh karena 1W, penulis 

rneyakini perlunya dokumen proses kerja yang telah 

p. 
	 dilakukan untuk kontraktor, sehingga lebih akuntabel dan 
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profesional. Nilai-nilai dasar PNS yang berkaitan dengan isu 

mi yaitu Akuntabilitas, Komitmen Mutu dan Whole of 

(Jovernient. 

Penyebab be lum optimal nya pengawasan terhadap 

proses pekerjaan 

I. Pekerjaan pengawasan yang terkadang harus 

dikerjakan sekaligus dalam waktu hersamaan. 

2. Belum adanya proses dokumentasi yang baik untuk 

proses pekerjaan yang dilakukan. 

Dampak yang ditinibulkan jika kondisi ml tidak teratasi 

Belum tercapainya nilai - nilai dasar organisasi 

Akuntahilitas, dan Prolesional. 

Dokumen hasil pekerjaan belum lengkap sehingga 

proses 	evaluasi 	dan 	pelaporan 	pekerjaan 

pemel iharaan. renovasi, maupun penambahan 

sarana dan prasarana kompleks gedung DPR RI 

terhambat. 

Pemilihan rekanan (konlraktor) yang handal dan 

berkualitas dari proses evaluasi dokumentasi 

pekerjaan yang dilakukan belurn dapat dilakukan. 

1.3.3. ISU KE-3: 

Permasalahan 	Belum optimalnya inventarisasi 

terhadap spesifikasi komponen elektrikal yang digunakan 

di Iingkungan SekJen dan BK DPR RI. 

Biro Pengelolaan Barang Milik Negara (PBMN), 

sebagai bagian dari supporling syslem Sekretariat Jenderal 

DPR RI memiliki tanggungjawab untuk mernuaskan customer 

dengan memberikan pelayanan yang baik kepada anggota 

dewan serta aparat pendukungnya. 
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Pelayanan yang berujung pada kepuasan anggota dewan 

DPR RI sebagal wakil rakyat merupakan representasi 

Pelayanan Publik (PP) bagian dari kedudukan dan peran PNS 

di Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR 

RI, sehingga perlu perhatian pada kepuasan customer. Biro 

PBMN yang mengelola sarana dan prasarana di lingkungan 

kompleks gedung DPR RI selalu berusaha untuk 

menggunakan komponen elektrikal yang berkualitas dan 

bermutu. Penggunaan komponen elektrikal yang berkualitas 

dan bermutu dengan sekaligus rneriyesuaikan keinginan 

custoner menjadi rnasalah tersendiri bagi Biro PBMN. 

Keinginan customer terhadap komponen elektrikal meliputi 

berhagaijenis dan item mulai dari merk, desain bentuk, hingga 

fitur - fitur yang ada di perangkat tersehut. Bagairnanapun 

juga, nilai akuntabilitas dan integritas yang ada di Iingkungan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI harus 

diterapkan sebagai PNS yang mengabdi untuk melayani 

anggota dewan serta aparat pendukungnya. OIeh karena itu, 

setelah meneliti dan mengamati barang - barang elektrikal 

yang telah digunakan di Iingkungan Setien dan BK DPR RI, 

ada berbagai jenis dan item. Penulis rneyakini diperlukan 

inventarisir dan dokurnentasi untuk menyeragarnkan 

penggunaan komponen elcktrikal, yang diharapkan 

memudahkan dalam penyusunan rencana pekerjaan 

pengadaan dan perbaikan sehingga dapat rnenghemat biaya 

yang dikeluarkan. Nilai-nilai dasar PNS yang berkaitan 

dengan isu mi yaitu Akuntabilitas, Kornitnieni Mutu dan Whole 

of Govermeni. 

Penyebab tidak adanya I nventarisasi terhadap spesiuikasi 

kompnen elektrikal yang digunakan: 

I. Keinginan setiap customer yang seringkali berbeda 

untuk setiap perangkat elektronis. 
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2. Terdapat herbagai jenis komponen dan perangkat 

elektron is, sehingga sulit di lakukan penyeragarnan. 

Dampak yang ditimbulkan jika kondisi ml tidak teratasi 

I. Belum tercapainya nilai - nilai dasar organisasi 

Aktintabilitas, dan Profesional. 

Sulit untuk rnengganti perangkat yang rusak saat 

diguanakan, jika tidak ada ready stock yang ada 

sehingga rnenghambat kineija anggota dewan serta 

aparat pendukungnya. 

Penyediaan 	komponen ready stock akan 

menggunakan biaya yang Iebih mahal sehingga 

rnengharnbat efesiensi penggunaan dana. 

1.4. PEMILIHAN ISU PRIOROTAS 

Matrik Pemilihan Isu E'rioritas dengan Analisis USG 

Kriteria 	Jumlah 
No Isu 

U 	S 	C 	Nilai 

1 Sistem 	instalasi 	listrik yang 	tidak 	bekerja 	sempurna 5 5 4 14 

setelah usia /jam pemakaian 15 tahun. 

2 Belum optimalnya 	pengawasan terhadap proses pekerjaan 4 4 3 II 

yang dilakukan oleh rekanan (kontraktor) di Biro Pengelolaan 

Barang Milik Negara (PBMN). 

3 Belum 	OptimaJnya 	invcntarisasi 	terhadap 	spesifikasi 3 4 2 9 

kcimponen elektrikal yang digunakan di Iingkungan SekJen 

dan BK DPR RI. 
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Berdasarkan Analisis USG tersebut di atas, maka isu yang dipilih 

ada!ah 

I) Isu ke-1 dengan rumusan isu Sistem instalasi listrik yang 
tidak bekerja sempurna setelah usia / jam pemakaian 15 
tahu n. 

Urgency, Seriousness, Growth (USG) adalah salah satu alat untuk 

menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan. Caranya dengan 

menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu dengan 

menentukan skala nilai 1 - 5 atau 1 - 10. Isu yang memiliki total skor 

tertinggi merupakan isu prioritas. 

Urgency 
Seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan 

dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu 

tersebut untuk rnemecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi. 

Seriousness 
Seberapa serius isu tersebut periti dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan niasalab yang 

menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-

masalah lain kalau masalah penyebab isu tidak dipecahkan. 

Growth 
Seberapa kernungkinan-kemungkinannya isu tersebut menjadi 

berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan 

makin memburuk kalau dibiarkan. 

Gagasan Pemecahan Isu: 

Penyempurnaan penggunaan sistem instalasi listrik 

dengan mengoptimalkan proses pra-pekerjaan. 
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II. TUJUAN 

I. 	Memastikan proses pemeliharaan dan perawatan instalasi listrik yang 

sudah dilakukan dapat berfungsi secara optimal. 

Mencegah terjadinya kejadian hubung singkat (konsleting), karena 

kelebihan arus karena terlalu banyak perangkat e!ektronis yang 

digunakan. 

Dapat memastikan bahwa lingkungan kompleks DPR RI sesuai 

dengan jadwal kegiatan Kenegaraan secara aman dan nyaman. 

Membuat Iingkungan kerja yang memadai dan optimal untuk 

membantu anggota dewan DPR RI serta aparat pendukungnya dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya 
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BAB II 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

2. AKTUALISASI 

2.1. 	Dasar Kegiatan 

Laporan Kegiatan Aktualisasi berdasarkan rancangan aktualisasi yang 

telah dibuat pada bulan mel yang dilakukan untuk mernenuhi prasyarat 

sebagai CPNS berdasarkan UU no. 5 tahun 2014 tentang ASN dan perka 

LAN no.2 I tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar 

Calon Pegawal Negeri Sipil Golongan III, dengan tujuan inenciptakan PNS 

profesional sesuai kornpetensi dan memiliki karakter sebagai pelayan 

pub! ik. 

Tahapan memenuhi prasyarat, Calon PNS wajib mengikuti kegiatan 

habituasi di unit kerja sehingga proses rnengaktualisasikan nilal - nilai yang 

didapalkan pada saat dikiat dasar dapat berjalan. 

Untuk rnenyelesaikan isu yang diangkat, penulis mengikuti jadwal 

kegiatan / kerja yang dilakukan di unit kcrja subbag. Elektrikal, Bagian 

Pengelolaan Gedung dan Instalasi, sehingga proses pelaksanaan aktualisasi 

dapat berjalan tepat waktu, dan tidak rnengharnbat kegiatan di unit kerja. 

Kegiatan aktualisasi yang mcnjadi fokus penulis di unit kerja subbag. 

Elektrikal merupakan rencana kerja untuk persiapan pidato Kenegaraan 

pada tanggal 16 Agustus 2018 yang penulis ikuti pada bulan juni 2018 - 

agustus 2018. 
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JADWAL KERJA KEGIATAN PERSIAPAN PIDATO KENEGARAAN 16 AGUSTUS 2018 OLEH SUBBAG. ELEKTRIKAL 

- 

SUBBAG. ELEKTRIKAL 

PELAKSANAAN  

BULAN  

APRIL MEl JUNI JULI AGUSTUS 
SUDAH 	BELUM 

IV  
PROSES - 

i'Jo. Kegiatan H 	ill 
..--1-------  

I II III IV 
- 

I II III I\./ I II Ill IV I II 
- 

III 

1 Service dan perbaikan Fire Alarm Gedung DPR  

2 Service dan perbaikan MAW Gedung DPR  

3 Penggantian Kabel Telepon (SST) Gedung Nusantara 3  

4 Perbaikan System BAS Gedung Nusantara 1  

Penyempurnaan dan perbaikan capacitor bank Gedung 

Nusantara 1  

- 

6 Penggantian Lampu Penerangan (LP) di Ruang Rapat KK2  

Penggantian Lampu Penerangan (LP) di GedungSetjen  7 

8 Persiapan Rencana Pekerjaan di Gedung Nusantara 

9 Service rutin cubicle dan trafo di Gedung DPR  

10 

11 

12 

Penggantian instalasi lampu penerangan lorong KK2 

Penggantian lampu LED crown lobby Nusantara 2 

Treatment minyak trafo  

Gedung Nusantara  

I  

13 Penggantian lampu penerangan (LP) lobby gedung Nusantara  
14 Penggantian panel lampu penerangan di Gedung Nusantara  
15 Koordinasi dengan MPR, antara lain  

Pengecekan System Delegate Ruang Rapat Nusantara  

Pengecekan Public Address Ruang Rapat Nusantara  

Pengecekan UPS Gedung Nusantara  

Pengecekan fungsi Genset Gedung Nusantara  

16 Penggantian Lampu Penerangan Gedung Nusantara  

I  

17 Pemasangan Lampu Hias  

18 Pengecekan Sistem Alarm Kebakaran Gedung Nusantara 

isPemasanganProyektor - - 

20 Pemasangan TV LED Display I 
21 PengecekanBASdenganPLNsaatbebanpenuh  
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Rencana kegiatan yang menjadi hahan penulis, untuk pembuatan Laporan Aktualisasi 

adalah 

I. 	Penggantian Lampu Crown di lobby gedung Nusantara (Tabel no. 12) 

Penggantian lampu Barret Pirarnida di lobby gedung Nusarnara (Tabel no.] 3) 

Penggantian Lampu Penerangan R. Rapat Paripurna di gedung Nusantara (Tabel 

no.16) 

Pengecekan Sistern Alarm Kebakaran di gedung Nusantara (Tabel no.18) 
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2.2. MATRIKS AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS 

Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi 	Terhadap Penguatan 	Nilai 
No Kegiatan Tahapan Kegiatari Output I Hasil 

3. 

Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi 

1.2.  

Berkas 	Draft 

   

Mencermati 	dan Mencermati 	setiap Pencermatan 	dalam 	setiap Dengan kualitas pembuatan Mengutamakan 	nilai 

meneliti 	kembali komponen 	bahan Perhitungan. penentuan 	komponen, draft HPS dan 	RAB yang dasar organisasi. 

pembuatan HPS dan (merk dan keterangan) kemudian 	membandingkan Akuntabel, Profesional, Jujur, Religius 

RAB 	untuk 	setiap terhadap 	harga komponen 	tersebut 	dan dan 	Bertanggung 	Jawab, Akuntabilitas 

proses kewajarannya. dilanjutkan 	 dengan maka 	diharapkan 	akan Profesional 

pemeliharaan, Mencari 	dan berkoordinasi 	dengan 	atasan mendukung 	kinerja 	DPR Integritas 

renovasi, 	dan membandingkan (W0G), 	penulis 	menerapkan lewat Setjen dan BK DPR RI 

penambahan sarana komponen bahan dari kejujuran 	(A, 	AK), yang 	bertujuan 	untuk 

prasarana 3 	sumber 	yang bertanggung jawab (A, AK), melaksanakan 	kebijakan 

berbeda. integritas 	yang 	bebas 	dari pengelolaan 	gedung 	dan 

Berkoordinasi konflik kepentingan (A, AK), pengoperasian 	instalasi.  

dengan atasan 	untuk Profesional 	dan 	kesabaran Sehingga penggunaan dana 

menentukan 	bahan (A, 	EP), 	dengan Negara dapat terjaga. 

komponen 	yang mengedapankan pecluli (EP), 

digunakan. hormat 	dan 	sopan 	(EP) 

kepada atasan. 

2 Memperjelas 1. 	Komponen 	yang Berkas B0M dan HPS Didalam 	proses 	penyusunan Dengan 	hasH 	berkas 	BoM Mengutamakan 	nilai 

penyusunan 	Bill 	of telah dipilih, kemudian yang 	 telah berkas BoM dan HPS, penulis dan 	HPS 	yang 	akuntabel, dasar organisasi. 

Material (B0M) yang dihitung 	volumenya terverifikasi. berusaha 	objektif 	(KM), bertanggung 	jawab, 	dan Religius 

dibutuhkan 	untuk sesuai 	kebutuhan profesional 	(EP), 	dan profesional diharapkan dapat Akuntabilitas 

pekerjaan. pekerjaan. bertanggung jawab (A, AK), mendukung 	gerakan 	anti Profesional 
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Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi 	Terhadap Penguatan 	NiIai 
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output I Hasil 

Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi 

1. 2.      

Membandingkan sehingga menghasilkan berkas KKN 	didalam 	administrasi Integritas 

hasil perhitungan yang yang 	bermutu 	(KM) 	dan pelaporan 	barang 	milik 

dibuat 	dengan 	hasil berkualitas 	(KM) 	dengan Negara. 

perhitungan mengutamakan kerjasama (N, 

kontraktor. W0G), dan koordinasi (Wog) 

Berkoordinasi untuk 	penyesuian 	hasil 	yang 

dengan 	rekan 	kerja telah dibuat. 

terkait 	untuk 

menentukan 

penyesuaian 	yang 

perlu dilakukan. 

3 Melengkapi Meminta 	dan Desain 	Gambar Untuk 	pembuatan 	desain Hasil 	desain 	gambar Mengutamakan 	nilai 

pembuatan 	HPS berkoordinasi 	dengan HardCopy yang sudah rancangan 	diperlukan hardcopy dengan jelas dan dasar organisasi. 

dengan diagram atau rekanan 	untuk disetujui. masukan 	dari 	banyak 	pihak, lengkap 	yang 	berintegritas Religius 

sketsa sederhana. mengeluarkan 	desain sehingga 	kepedulian 	(AK, dan 	berkomitmen, 	maka Akuntabilitas 

rancangan yang akan PP),dan 	responsif 	(PP) desain 	gambar 	dapat Profesional 

digunakan. terhadap 	kebutuhan diterapkan 	kedalam 	bentuk Integnitas 

Melakukan koreksi pengguna 	(PP). 	Selain 	itu fisik 	sehingga 	mendukung 

terhadap 	desain informasi yang didapat untuk kinerja SetJen DPR dan BK 

rancangan 	yang melakukan perubahan desain DPR 	dalam 	pembukuan, 

didapat. gambar 	memerlukan inventarisasi 	dan 	pelaporan 

kesabaran 	(EP), 	melayani barang milik Negara. 
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-- Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi 	Terhadap Penguatan 	Nilai 
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output! Hasil 

Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasu 

1. 2.      

Jika 	diperlukan dan menghargai (EP) setiap 

mencari 	informasi masukan yang ada. 

desain yang diinginkan 

ke pihak pengguna. 

Melakukan verikasi 

kepada 	atasan 

terhadap 	rancangan 

desain 	yang 	akan 

digunakan. 

4 Membuat 	schedule Membuat schedule Berkas 	Tabel Penyusunan 	Tabel 	schedule Tabel 	Schedule 	yang Mengutamakan 	nilai 

pekerjaan 	untuk pekerjaan 	untuk Schedule 	pekerjaan memerlukan 	masukan 	dari mengakomodir 	semua dasar organisasi. 

memastikan dilakukan 	oleh yang sudah diverifikasi rekan 	kerja 	dan 	atasan pelaksanaan 	pekerjaan Religius 

ketepatan waktu. rekanan. 	Jika oleh atasan. sehingga 	kerjasama 	dan secara jelas dan profesional Akuntabilitas 

diperlukan 	mencari koordinasi 	(W0G) 	adalah dapat 	menumbuhkan Profesional 

informasi 	kesesuaian faktor 	penting 	untuk semangat 	penyelesaian lntegritas 

waktu 	pelaksanaan memastikan jadwal pekerjaan pekerjaan secara efektif dan 

pekerjaan 	ke dapat 	terlaksana. 	Selain 	itu efisien sehingga 	membantu 

pengguna. diharapkan 	kepemimpinan tugas 	DPR 	lewat 	SekJen 

Memverifikasi (EP) yang berintegritas (EP) dengan 	tidak 	mengganggu 

schedule pekerjaan ke untuk pelaksanaan jadwal yang jadwal 	kerja 	anggota 	DPR 

atasan 	untuk terkoordinasi (W0G) 	secara dan aparatur pendukungnya. 

disesuaikan 	dengan 
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Keterkaitan Substansi Mata Kontribusi 	Terhadap Penguatan 	Nilai 
No Kegiatan Tahapan Kegiatan I  Output 	Hash 

Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi 

1. 2. 3.     

rencana 	kerja 	di efektif 	dan 	efisien 	(KM) 

bagian unit kerja kepada rekanan. 

3. 	Berkoordinasi 

dengan rekarian untuk 

menetapkan hal yang 

perlu 	dilakukan 	pada 

saat 	schedule 

pekerjaan. 

5 Mengawasi 	proses Berkoordinasi Berkas 	pemeriksaan Pengawasan didalam 	proses Berkas 	pemeriksaan 	hasil Mengutamakan 

kerja, yaitu: sebelum, dengan rekanan untuk yang berisi item - item kerja 	dengan 	rekanan pekerjaan 	rekanan 	yang nilai 	dasar 

pada 	saat, 	maupun membuat 	rencana pekerjaan yang te!ah memerlukan 	sikap 	integritas akuntabel, 	integritas 	dan organisasi. 
setelahnya. kerja harian yang akan dilakukan 	dan (A), 	kerja 	keras 	(AK), 	dan profesional 	secara 

Religius 
dilaksanakan. dilengkapi 	dengan profesional 	(A,EP) 	dengan bertanggung 	jawab 	akan 

Akuntabilitas 
Membuat foto. menggunakan 	cara 	yang menunjukkan 	kepada 	tim 

Profesional 
dokumentasi terhadap efektuf dan efisien (KM) untuk auditor 	dan 	KPK 	maupun 

Integritas 
 proses 	kerja 	yang menyelesaikan pekerjaan. BPK bahwa semangat anti 

dilakukan rekanan. KKN 	diterapkan 	dalam 

Melakukan pelaksanaan 	tugas 	SetJen 

pemeriksaan terhadap dan BK DPR RI sehingga 

pekerjaan 	yang telah mendukung 	kerja 	anggota 

dilakukan. DPR. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output I Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 	Terhadap 

Tusi/Tujuan Organisasi 

Penguatan 	Nilai 

Organisasi 

1. 2.  4.    

Berkoordinasi 

kepada 	atasan 

kemudian 	rekarian, 

jika 	ada 	perubahan 

yang diperlukan. 
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2.3. 	Aktualisasi Kegiatan 

Kegatan yang dilakukan: 

2.3.1. Kegiatan I : Mencermati dan meneliti kembali pembuatan HPS dan 

RAB untuk setiap proses perneliharaari, renovasi, dan penambahan 

sarana dan prasarana. 

A. Tahapan kegiatan 

Mencermati setiap komponen bahan (merk dan 

keterangan) terhadap harga kewaj arannya. 

Kegiatan saya lakukan dengan mengidentifikasi dan 

meneliti berkas koniponen bahan yang digunakan dari I 

tahun sebelurnnya secara jujur (A, AK), dan tanggung 

jawab (A, AK), kernudian dilanjutkan dengan pencarian 

sumber dari browsing internet untuk dapat membuat berkas 

yang dapat diterima profesional (A, EP), integritas (A) 

dan anti korupsi (AK). 

Gambar 2.1. Penyusunari List Flarga Peralatan k3lektrik. (23 Mel 2018) 
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No__..o 

,j 

 ii  

APM

A  

V 

(ianibar 2.2. Kcgiatan l'envusunau List I'cralatan Elektrik. (23 Mel 2018) 

2. Mencari dan rnernbandingkan komponen bahan dari 3 

sumber yang berbeda. 

Data komponen bahan dari berkas tahun lalu dan data 

komponen bahan yang dicari dengan browsing akses 

internet dengan teliti (KM) dan cermat (KM) sehingga 

hasilnya dapat digunakan untuk mencari perbandingan dan 

komponen elektrik yang digunakan, kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan perbandingan komponen etektrik yang 

telah dicari secara jujur (A, AK), bertanggung jawab 

(A,AK). dan profesional (A, EP). 

Gambar 2.3. Mernbandingkan spesilikasi komponen elektrik yang digunakan. (4 Juni 2018) 
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3. Berkoordinasi dengan atasan untuk menentukati bahan 

komponen yang digunakan. 

Hasil draft yang dibuat dengan jelas (1(M), bermutu 

(KM), dan berkualitas (KM) kemudian berkoordinasi 

(WoG) kepada atasan Iangsung yang jika diperlukan 

dilakukan koreksi dan perbaikan sehingga nilai 

akuntabilitas (A) dan integritas yang bebas dari konflik 

kepentingan dapat dipertanggung jawabkan (A, AK). 

Hasil draft kemudian dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalarn penyusunan FIPS dan RAB sehingga 

efektif (KM) dan efisien (KM) dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi sebagai Analis Infrastruktur. 

fi 

- 	 SIAN? ,
yj , 7fl%JjNj I ,Sjfl4I,?% 	 OH 

N. 
Gambar 2.4. 1 lasil draR komponen elekirik yang disusun dan data komponen elektrik yang 

digunakan. (27 Juni 2018) 

Capaian Pelaksanaan Aktual isasi 

Draft I-lash] perhitungan yang berisi item - item material 

elektrikal dan dokumen clektrikal yang digunakan di kompleks 

Gedung DPR RI (Lampiran Kegiatan I. hal. 49). 

Analisis Manfaat dan Dampak 

I. Manfaat 

a. Individu Peserta 

1. Memberikan kepastian bahwa data yang diberikan 

- 	 sudah diperiksa dengan semestinya. 
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2. Sumber data dapat ditelusuri kepastiannya, 

seliingga mendukung dan menumbuhkan rasa 

professional (A, EP) dan tanggung jawab (A, 

AK). 

Pimpinan Langsung I Unit Kerja 

I. Pimpinan Langung dapat yakin dengan hasil yang 

didapalkan. 

2. Mernudahkan 	I)imp!llatl 	Iangsung 	dalani 

rnenyusun anggaran dan rencana kerja untuk 

kedepannya. 

Unit Organisasi 

I. Mendukung kinerja unit organ isasi Lintuk !ebih 

akuntabel (A, AK)), jujur (A, AK), dan 

profesional (A, EP). 

2. Mendukung kincrja organisasi dalarn usaha anti 

korupsi (AK), dan bebas dari konflik 

kepentingan (A, AK). 

Stakeholders 

I. Mernudahkan proses audit jika diperlukan. 

Membantu dalam mencari komponen yang sesual 

spesifikasi yang diperlukan. 

Membantu menyesuaikan kebutuhan pengguna 

dengan ketersediaan komponen elektrik. 

2. Dampak 

Akihat yang ditimbulkan jika tahapan kegiatan tidak 

dilakukan, 

a. Tidak diterapkannya tahapan kegiatan mi 	yang 

dilakukan tanpa tanggung jawab, kejujuran, dan 

integritas, maka memungkinkan budaya korupsi di 

unit kerja akan berkembang. 
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Tidak adanya koordinasi antar unit kerja membuat 

kesalahan pemilihan komponen semakin tingggi, 

sehingga pelayanan kepada pengguna atau kepada 

anggota DPR dan aparat pendukungnya tidak dapat 

berjalan dengan baik. 

Jika sikap profesional tidik diterapkan maka setiap 

penentuan komponen ele trikal akan men imbu Ikan 

konflik kepentingan. 

D. Tantangan I Hambatan 

Item - item perangkat listrik dan elektronik yang diperiksa 

sangat banyak sehingga waktu pengerjaan yang digunakan 

melebihi target waktu yang dittapkan. 

Sangat diperlukan koordinasi dengan kelompok kerja 

subbag. Elektrikal di kawasan gedung DPR RI. 

Diperlukana pencarian dan pembandingan data yang 

didapatkan dari hanyak sumbe. 

2.3.2. Kegiatan 2 : Memperjelas penyusunan Bill of Material (B0M) yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan. 

A. Tahapan kegiatan: 

Koiiponen yang telah diilili, kemudian dihitung 

volurnenya sesuai kebutuhan rekerjaan. 

Setelah drafi berkas herupa data komponen elektrik yang 

akan digunakan telah selesai Jisusun, data komponen iii 

kemudian digunakan sebagai bahan dalam pekerjaan 

pengadaan, pemeliharaan, ataupun renovasi yang 

dilakukan oleh penulis :ecara jujur (A, AK), 

bertanggung jawab (A, AK). dan profesional (EP). 

Bahan komponen mi kemudian dicari standar harga satuan 

yang SeSLlai dengan bebagai masukan dengari 

akuntabilitas dan intergritas yang bebas clari konflik 

kepentingan (A, AK), mislnya harga satuan daerah 
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(Flarga Satuan DKI. Jakarta). harga satuan clari pasar. nilai 

kurs rupiah terhadap dolar, larga pengiriman barang. 

Langkah selanjutnya, menyusun Volume dan Bill of 

Material dengan ketelitian (KM) dan kecermatan (KM) 

sehingga tidak ada kesalahan dalam memasukkan data. 

Gambtr 2.. kegi'atan penyusunan III'S dan pekerjaan subbag. 1lektniaI yang akan dilakukan. 

(9 Juli 2018) 

(iarnbr 2.0. 	aiuLw LH\ usurl I iI 	o.\•I muiio 	LI1ei h kili). LII11tCr harga elektrikal 

yang digunakan (monitor sebelah kanan). (23 Juli 2018) 

2. Membandingkan hasil perhitungan yang dibuat dengan 

hasil perhitungan koniraktor. 

Volume dan Bill of Material kernudian dibandingkan 

dengan hasil perhitungan harga yang dibuat oleh rekanan 

dengan harga satuan yang telan dibuat oleh penulis secara 

objektif (KM). profesional (EP), dan bertanggung 

jawab (A, AK) yang keputusannya dikoordinasikan 
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(WoC) kepada atasan Iangsung. Jika diternukan perbedaan 

pendapat maka harus dicari penyelesaian dengan 

kerjasama (W0G) dan koordinasi (WoG) ke atasan 

Iangsung dan kelompok kerja elektrik sehingga sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan dalarn program kerja 

pengadaan, perneliharaan, dar renovasi di unit kerja 

subbag. Elektrikal. 

Gambar 2.7. rvlembandingkan hash I RuM Nano dihuat dengan 3o.% ,l \anu viLng dibuat oleh 

rekanan. (23 .luIi 201 8) 

3. Berkoordinasi dengan rekai keija terkait untuk 

menentukan penyesuaian yang perlu dilakukan. 

Tahapan kegiatan mi merupakan koordinasi (WoG) dan 

kerjasama (W0G) untuk mem,stikan bahwa rekanan dan 

unit kerja dapat menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diterima sesuai kontrakyang e1ah disepakati bersarna. 

Penyesuaian harga hahan komponen yang telah dipilih 

untuk mernastikan bahwa baan komponen merupakan 

barang yang memiliki kualitas (1(M) dan mutu (KM) 

yang terbaik. 
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Lr F 
47 

Gambar 2.8. Berkoordinasi dengan rekan kerja (l'ak Agusi kom.u[tan clektrik) dalam pembuatan 

lIPS dan BoM (24 Juli 2018) 

Capaian Pelaksanaan Aktualisasi 

Aktualisasi kegiatan mi menghasil an berkas BoM (B0Q) dan 

HPS yang telah diperiksa dan diverikasi sehingga dapat 

digunakan oleh atasan / Kasulbag Elektrikal (Lampiran 

Kegiatan 2. hal 56) 

Analisis Manfaat dan Dampak 

1. Marifaat 

Individu Peserta 

I. Memberikan kcyakinan bahwa telah melakukan 

pekerjaan dengan bertanggung jawab (A, AK) 

dan bekerja dengan professional (A, EP). 

2. Mendukitng sikap anti korupsi (AK) dan 

mandin (EP, KM), dengan berusaha menyajikan 

volume dan Bill cf Material sesuai dengan 

spesifikasi yang diperlukan. 

Pimpinan Langsung / Unit Kerja 

1. Membantu pimpinan langsung / unit kerja. dalam 

menentukan kebutuhan komponen elektrik yang 

bermutu (KM) dar berkualitas (KM) sesuai 

spesifikasi. 
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2. Membantu 	pimpinan 	langsung 	dalarn 

memutuskan nilai kontrak pekerjaan untuk 

kedepannya sehingga efektif (1(M) dan efisien 

(KM) dalarn pelaksaan tugas sebagai analis 

in frastruktur. 

Unit Organisasi 

I. Mendukung kineija unit organisasi untuk lebih 

akuntabel (A), jujur (A, AK), dan profesional 

(A, EP). 

2. Mendukung kinerja crganisasi dalam usaha anti 

korupsi (AK), clan bebas dari konflik 

kepentingan (A, AK. 

Stakeholders 

Mendukung sikap anti korupsi (AK) dan bebas 

dari konflik kepentingan (A, AK). 

Mendukung rekanan atau kontraktor jujur (A) 

dan profesionalitas (A, EP) dalarn bekerja. 

Membantu unit keria  Jan rekanan dalam mencari 

komponen yang sesuai Volume dan Bill of 

Material. 

2. Darn pak 

Akibat yang ditimbulkan jib tahapan kegiatan tidak 

dilakukan, 

Ohjektif, professional, dan bertanggung jawab, serta 

integritas yang bebas dai konflik kepentingan jika 

tidak diterapkan dalarn tahapan kegiatan mi, maka 

mengharnbat dalam pelaksanaan tugas serta 

mernungkinkan budaya korupsi di unit kei:ja  akan 

berkembang. 

Kernungkinan kesalahan nilai pekerjaan akan 

menghambat pelayanan kepada pengguna atau kepada 
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anggota DPR dan aparat pcndukungnya karena hash 

pekerjaan yang tidak scsiai. 

D. Tantangan / Hambatan 

I. Sangat diperlukan koordinai dengan kelonipok kcrja 

subbag. Elektrikal di kawasar gedung DPR RI. 

2. Perubahan harga satuan item perangkat elektrik yang setiap 

tahun yang harus diperhatikan setiap tahun. 

2.3.3. Kegiatan 3 : Melengkapi pembuatan HPS dengan diagram ataii 

sketsa sederhana. 

A. Tahapan Kegiatan 

Meminta dan berkoordina;i dengan rekanan untuk 

mengeluarkan desain rancangan yang akan digunakan. 

Sketsa / gambar sederhana diperlukan untuk memastikan 

bahwa hasil pekerjaan sesuai Jengan desain dan spesifikasi 

yang ditentukan (sesuai deiigan kebutuhan (PP) dan 

pelayanan terhadap penggna (PP)). Sketsa dilakukan 

dengan berkoordinasi antara unit kerja subbag. Elektrikal 

dengan rekanan / kontraktor untuk bagian pekerjaan 

(pengadaan, pemeliharaan, dan renovasi) yang memang 

memerlukan modifikasi dal kondisi yang sudah ada 

(cxi stin(y). 

Gambar 2.9. Kegiatan kourdiiiasi 	I daww unwk 	Lai dcain cocr lanipu. 

(I7iuli 2018) 
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2. Melakukan koreksi terhadap desain rancangan yang 

didapat. 

Koreksi 	terhadap 	desain 	dilakukan 	dengan 

mempertimbangkan desain pekerjaan dapat dikerjakan 

secara efektif (KM) dan etisien (1(M) dan adwal 

pekerjaan yang sudah dtentukan. 

Gambar 2. ID. Kegiatun mencatat dan memberikan koreksi husil clesain ang di huat. (17 Jul i 201 8) 

Jika diperlukan mencari infori -nasi desain yang diinginkan 

ke pihak pengguna. 

Tahapan kegiatan mi diperlt.kan, jika pada saat proses 

pekerjaan. terdapat penyesuaian pekerjaan yang 

menierlukan persetujuan pengguna / customer urituk 

niemperlancar pekerjaan. Pelayanan (PP) dan 

penghargaan (PP) terhadap para anggota dewan serta 

aparat pendukungnya menjadi hal penting sehingga hasil 

pekerjaan dapat menunjang kiatan yang dilakukan. 

Melakukan verikasi kepada atasan terhadap rancangan 

desain yang akan digunakan. 

Tahapan kegiatan mi dilakukan sebagai jika verifikasi 

rancangan desain memerlukaii koordinasi (WoG) berupa 

masukan pendapat dari atasan untuk memastikan 

pelaksanaan pekerjaan. (Lampiran Kegiatan 3, hal 66). 
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Capaian Pelaksanaan Aktualisasi 

Hasil pelaksanaan aktualisasi mi adalah desain / sketsa 

sederhana dalam bentuk hardcopy yang disetujui oleh rekanan 

/ kontraktor. (Hasil sudah dalani bentuk jadi, Lampiran 

Kegiatan 3, hal. 67) 

Analisis Manfaat dan Dampak 

1. Manfaat 

a. Individu Peserta 

Desain sketsa sederhana membantu dalam 

menghitung harga 3atuan dari bahan yang 

digunakan sehingga nilai objektif (KIVI), 

kejujuran (A, AK), can akuntabilitas (A) dapat 

ditingkatkan. 

Penggantian bahan dapat dipastikan kegunaanya 

sehingga membantu dalam semangat anti 

korupsi (AK). 

b. Pimp man Langsung / Unil Kerja 

1. Pimpinan Langsung capat yakin dengan kualitas 

(KM) dan mutu (KM) dari hasil yang didapatkan. 

• 	 2. Unit kerja dapat memberikan masukan / pendapat 

terhadap desain yang iigunakan. 

c. Unit Organisasi 

Mendukung kinerja init organisasi untuk Iebih 

akuntabel (A), jujur (A, AK), dan profesional 

(A, EP). 

Mendukung kinerja organisasi dalam usaha anti 

korupsi (AK), dan bebas dari konflik 

kepentingan (A, AK). 

d. Stakeholders 

I. Pelayanan (PP) terhadap para anggota dewan dan 

aparat pendukungnya dapat terpenuhi karena 

mengikuti kebutuhan customer. 
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Koordinasi (WoG) thadap proses pelaksanaan 

kerja akan semakin mudah karena ada 

kesepaharnan dalam penentuan desain yang 

digunakan. 

Memudahkan dalam proses audit dari pihak yang 

berkepentingan karena ada desain yang 

digunakan. 

2. Dampak 

Akibat yang ditimbulkan jika tahapan kegiatan tidak 

dilakukan, 

Modifikasi maupun penamahan perangkat listrikjika 

dilakukan tanpa desain pelaksanaan maka akan 

mempersul it dalam pelaksanaan pekerjaan karena 

memperbesar peluang terjadi kesalahan. 

Tanpa ada desain yarg pasti akan semakin 

memperbesar peluang terjadi korupsi pada proses 

pen gadaan. 

Jika sikap profesional tidak diterapkan maka setiap 

penentuan bahan yang dig inakan akan meninibulkan 

konflik kepentingan. 

D. Tantangan / 1-lambatan 

I. Jika terjadi perubahan desain. perlu waktu yang harus 

dikoordinasikan antara unit kerja dengan rekanan / 

kontraktor. 

2. Diperlukan komunikasi, j ika ath perubahan desain / sketsa 

sehingga tidak mengganggu keja unit kerja lapangan. 

2.3.4. Kegiatan 4 : Membuat schedule pekerjaan untuk memastikan 

ketepatan waktu. 

A. Tahapan Kegiatan: 

I. Membuat schedule pekerjaai untuk dilakukan oleh 

rekanan. Jika diperlukan mercari informasi kesesualan 

waktu pelaksanaan pekerjaan k pihak pengguna. 
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lahapan selanjutnya, yang sa'a lakukan adalah melakukan 

penyesuaian dari schedule pekerjaan yang diberikan oleh 

rekanan / kontraktor yang semestinya harus mengikuti 

jadwal keija di unit keija iubbag. Elektrikal sehingga 

efektif (KM) dan efisien (KM) pada saat pelaksanaan 

pekerjaan, kemudian melakukan kerjasama (W0C) 

dengan unit keija dan berkoordinasi (WoG) dengan unit 

keija lain schingga tidak rnengganggu pekerjaan di tempat 

lain. Catatan, jadwal pelaksanaan pekerjaan oleh 

kontraktor / rekanan. dikhususkan tidak mcngganggu 

program kegiatan dari para anggota dewan dan aparat 

pendukungnya dalam men jalankan tugas dan fungsinya. 

Sl.inat siarig. p Eka mw 
nanya, ad foto kec ialaa ganit 

P 	t)tOIy i.n 3btU 

:4j. 

lampu cover picaroda d lobby 
nusantara (gedun I ijo) 

QMA 
01  

pak. 

ya pak 

Gambar 2.11. Kegiatan koordinasi pe!aksanaan kcgiatan dergan rekanan melalul WhatsApp 

(toto kin : 14 Juli 2018 dan foto kanan :2 Agustus 20(8) 

2. Memverifikasi schedule çiekerjaan ke atasan untuk 

disesuaikan dengan rcncana kerla  di bagian unit kerja. 

Setelah melakukan koordinisi (W0G) schedule kegiatan 

bersama dengan kontraktor dan kelompok kerja di subbag. 

Elektrikal, kemudian saya verifikasi jadwal kegiatan 

tersebut ke atasan langsung untuk diputuskan bahwa 

pelaksanaan pekerjaan dapit dilakukan sesuai dengan 
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jadwal yang dibuat (integritas (A, AK)). Rekanan / 

kontraktor dapat bekerja, :;esuai rencana yang telah 

disepakati untuk rnemudahkari koordinasi (W0G) dengan 

unit kcrja lapangan. (Larnpira.n Kegiatan 4. hal. 70) 

3. Berkoordinasi dengan rekanan untuk menetapkan hal yang 

perlu dilakukan pada saat peIksanaan schedule pekerjaan. 

Setelah didapatkan persetujuEn dari atasan langsung, yang 

saya lakukan selanjutnya herkoordinasi (WoG) lagi, 

untLik memastikan bahwa rekanan / kontraktor sudah siap 

bahan dan alat pada saat mendekati schedule pckerjaan, 

sehingga dalarn pelaksanaanya tidak ada kemunduran 

maupun keterlambatan l arena kurang persiapan 

(kepemimpinan (EP)). 

(iarnbar 2.12. Kegialan kourdinasi dengan rekanan untuk mcm tstikan pclaksanaan dapat berialan 

sesuai ad\al unit kerja. (19 .luli A I 

Capaian Pe!aksanaari Aktual isasi 

1-lasil dari pelaksanaan aktualisai ml, berupa pekerjaan yang 

dilakukan oleh rekanan / kontraLtor yang mengikuti rencana 

kerja subbagian elektrikal. (Lampiran Kegiatan 4, hal. 72) 

Analisis Manfaat dan Dampak 

1. Manfaat 

a. Individu Peserta 
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I. Memberikan kepastin bahwa pekerjaan dapat 

dilaksanakan sesuai jadwal dengan semestinya 

secara bertanggun jawab (A, AK), dan 

profesional (EP). 

2. Mempermudah koordinasi (WoG) antara unit 

kerja dengan rekanan / kontraktorjika ada sesuatu 

hal yang berubah tiba - tiba. 

b. Pinipinan Langsung / Un t Kerja 

Pimpinan Langung dapat yakin dengan mutu 

(KM) dan kualitas (KM) dari hasil yang 

didapatkan. 

Mernudahkan 	pinipinan 	langsung 	dalarn 

perubahan jadwal pekerjaan jika ada permintaan 

khusus dari stakeholders (anti korupsi (AK), 

efektif dan efesien (KM)). 

c. Unit Organisasi 

I. Mendukung kinerja unit organisasi untuk lebih 

akuntabel jujur (A, AK), dan profesional (A, 

EP). 

2. Mengurangi 	peIiing terjadinya kesalahan 

pelaksanaan kegiatai di unit kcrja secara efektif 

(KM) dan efisien (KM) sekaligus bertanggung 

jawab (A, AK). 

d. Stakeholders 

Memudahkan proses audit jika diperlukan. 

Memudahkan dalan persiapan bahan dan alat 

pekerjaan. 

Meniperkecil kernungkinan hentitran lokasi kerja 

dalam pelaksanaan pekerjaan. 

2. Dampak 

Akibat yang ditimbulkan Jka tahapan kegiatan tidak 

di lakukan, 
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Schedule pekerjaan j ka tidak dibuat maka 

memperbesar kesalahan d.i!am pelaksanaan pekerjaan. 

Tahapan kegiatan mi jika tidak dibuat maka 

kern ungkinan akan ter ad i keterlambatan dalarn 

pe!aksanaan pekerjaan. 

Jika sikap professional, koordinasi, dan integritas 

tidak diterapkan rnaka aaii menimbulkan benturan 

konflik kepentingan. 

D. Tantangan / Flambatan 

I. Diperlukan kornunikasi antar unit kerja lapangan dengan 

rekanan / kontraktor untuk dpat menyusun jadwal kerja 

yang mengakornodasikan kepcntingan stakeholders. 

2. Perlu ada vlsi pelaksanaan peerjaan yang dimulai dari I 

tahun sebelumnya sehingga jika ada penyesuaian dapat 

dilakukan perubahan. 

2.3.5. Kegiatan 5 Mengawasi proses kerja, yaitu : sebelurn, pada saat, 

maupun setelahnya. 

A. Tahapan Kegiatan 

Berkoordinasi dengan rekanan untuk membuat rencana 

kerja harian yang akan dilaksanakan. 

Pembuatan rencana kerja harlan bertujuan untuk 

meniastikan kelancaran poses pekerjaaii dengan 

melakukan diskusi lapangan Lntuk poin - poin persiapan 

dan pelaksanaan pekerjaan cengan iritegritas (A), dan 

professional (A, EP). 
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r: 
(jambar 2.13. Kegialan koordinasi pelaksanaan pekeraan un uk pcnggantian lampu gantung 

reflector (Crown). (14 Juli 20 I) 

Membuat dokurnentasi terhadap proses kerja yang 

dilakukan rekanan. 

Perneriksaan dilakukan bersama derigan rekanan terhadap 

proses kerja yang dilakukan yaitu sebelum, pada saat, 

maupun sesudah pekerjaan dilakukan. Perneriksaan proses 

kerja dilakukan secara objektif (KM) dan profesional 

(EP) agar bahan kerja yang iigunakan tidak mengalami 

kerusakan yang dapat mengakbatkan keterlambatan waktu 

maupun menimbulkan kecIakaan kerja. (Lampiran 

Kegiatan 5, hal.73). 

Melakukan perneriksaan terladap pekerjaan yang telah 

di laku kan. 

Untuk menghasilkaii dokumentasi pemeri ksaan yang balk. 

yang saya lakukan adalah rnIakukan perneriksaan yang 

periti dilakukan bersarna rekaiian dan rekan kerja dengan 

melakukan check list / pengcekan di lapangan dengan 

profesional (EP) dan berintegritas (EP, A) untuk 

rnendapatkan hasi I yang sebenaniya. Doku mentasi 

pemeriksaan mi dilengkapi deigan foto - foto pelaksanaan 

kegiatan, sehingga meyakinkan atasan bahwa pekerjaan 

pengecekan telah dilakukan dan menjamin pengguna 

gedung (PP) (Anggota DPR serta aparatur pendukungnya) 

bahwa kondisi Iingkungan DPR RI arnan dan nyaman 

untuk digunakan. (Terlampir [ada lampiran Kegiatan 5). 
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4. Berkoordinasi kepada atasan kemudian rekanan, jika ada 

perubahan yang diperlukan. 

Taliapan kegiatan mi diperlukan. jika dalam hasil 

perneriksaan diperlukan prubahan yang mengikuti 

permintaan dari pengguna ataipunjika diteniukan masalah 

setelah dilakukan pemeriksaan. Koordinasi (W0G) 

diperlukan agar penyelesaian rnasalah dapat terselesaikan 

cepat dan tepat, sehingga tidak rnengganggu tugas dan 

fungsi dari Anggota DPR RI ;erta aparat pendukungnya. 

Capaian Pelaksanaan Aktualisasi 

Hasil dari pelaksanaan aktualissi, ml berupa berkas foto 

pelaksanaan kerja dan berkas perneriksaan. (Lampiran 

Kegiatan 5, hal. 87) 

Anal isis Manfaat dan Dampak 

1. Manfaat 

a. individu Peserta 

I. Memberikan kepastiin bahwa data yang diberikan 

sudah diperiksa dengan sernestinya. 

2. Sumber data dapit ditelusuri kepastiannya, 

• 	 sehingga mendukung dan rnenurnbuhkan rasa 

profesional dan tanggungjawab. 

b. Pimpinan Langsung / Unit Kerja 

Pimpinan Langung dapat yakin dengan hasil yang 

didapatkan. 

Memudahkan 	pimpinan 	Iangsung 	dalarn 

menyusun anggaral dan rencana kerja untuk 

kedepannya. 

c. Unit Organisasi 

I. Mendukung kinerja unit organisasi untuk lebih 

akuntabel. j ujur, dan profesional. 

2. Mendukung kinerja organisasi dalarn usaha anti 

koriipsi, dan bebas dari konflik kepentingan. 
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Stakeholders 

Mernudahkan proses auditjika diperlukan. 

Membantu dalam mencari komponen yang sesuai 

spesifikasi yang diprIukan. 

Membantu rnenyesLaikan kebutuhan pengguna 

dengan ketersediaan komponen elektrik. 

2. Dampak 

Akibat yang ditimbulkan jka tahapan kegiatan tidak 

dilakukan. 

Tanggung jawab. kejujuan. dan integritas jika tidak 

diterapkan dalam tahaçan kegiatan, maka budaya 

korupsi di unit kerja akan berkembang. 

Tidak adanya koordinai antar unit kerja membuat 

kesalahan perni lihan komponen sernakin tingggi, 

sehingga pelayanan keda penggiina atau kepada 

anggota DPR dan aparat pendukungnya tidak dapat 

berjatan dengan baik. 

Jika sikap profesional tidak diterapkan maka setiap 

penentuan komponen dektrikal akan menimbulkan 

konflik kepentingan. 

D. Tantangan / Hanibatan 

I. Dipertukan kornunikasi dengn unit kerja tapangan dengan 

rekanan / kontraktor untuk melakukan pengecekan sistern 

etektrikal yang pert ii di takuk3n. 
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BAB In 

JADWAL PELAKSANAAN AKTUALISASI 

3. JADWAL AKTUALISASI 

Kegiatan aktualisasi yang menjadi fokus peiiulis di unit kerja subbag. Elektrikal merupakan reiicana kerja untuk persiapan 

pidato Kenegaraan pada tanggal 16 Agustus 2018 yang penulis ikuti pada bulanjuni 2018 —agustus 2018. 

No 
Kegiatan/ 

TahapanKegiatan 

MEl JUNI JUL[ AGUSTUS SEPTEMBER 

I II 	III IV 1 II Ill IV I II III IV I II III IV I II Ill IV 

1. Kegiatan Ke-1 

Taha pan mencermati setiap • • - 
komponen 	dengan 	merk 
dan bahannya. 
Tahapan 	melakukan 
perbandftiganharga ... ..- .. 
Tahapan 	berkoordinasi  
dengan atasan. 

2. Kegiatan Ke-2 

Komponen 	yang 	sudah 
dipilih 	dihitung 
volumenya. 
Membandingkan dengan 
hasil kerja kontraktor.  
Berkoordinasi 	dengan 
rekan kerja terkait untuk 
penyesuaian.  

3. Keg iatan ke -3 
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Kegiatan/ MEl JUNI JULI ACUSTUS SEPTEMBER 
No 

Tahapan Kegiatan I H Ill IV I II III IV I II T117 Iv I II iii IV I II UI IV 

Memintakepada 
rekanan untuk desain 

yang digunakan, 
 

Melakukan koreksi dan 

desain yang digunakan.  

Jika perlu meminta I  

koreksi kepada 	pengguna 

ruangan 

Melakukan 	venifikasi 
kepada 	atasan 	terhadap  
desain yang digunakan. 

4. Kegiatan ke -4 I 
I 

Membuat schedule 

pekerjaan. 

Memverifikasischedule •- 

pekerjaan ke atasan. 

Berkoordinasi dengan 
LIL 

rekanan untuk 	schedule. 
- 

II 

-------- 	 - 

5. Kegiatan Ke-5 - 

a) 	Berkoordinasi 	dengan 
rekanan 	untuk 	rencana I 

kerjahanian.  
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Kegiatan/ MEl JUNI JtLI AC(JSTUS SEPTEMBER 
No 

Tahapan I<egiatan I H III IV I II III IV I H III IV I II III IV I II Ill IV 

Melakukan 	dokumentasi 
terhadap 	proses 	kerja 
yang_dilakukan.  
Melakukan 	perneriksaan 
terhadap proses dan hasil 
pekerjaan. I  

Berkoordinasi 	dengan 
atasan kern udian rekanan 
jika ada perubahan yang 
diperlukan. 

 Acara Pidato Kenegaraan I  

(16Agustus2018) 

 Penyusunan 	dokurnen 	hasH :lot: aktualisasi 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

1) 	Rurnusan Isu Kc-I Sistem instalasi listrik yang tidak bekerja sempurna 

setelah usia /jam pemakaian 15 tahun. 

Gagasan Pemecahan Isu: 

Menyempurnakan penggunaan sistem instalasi listrik dengan 

mengoptimalkan proses pra-pekerjaan 

Selama proses habituasi, penulis tclah melaksanakan tugas dan fungsi 

jabatan sebagai Analis Infrastruktur di unit kerja, subbag. elektrikal dengan 

rnenerapkan nilai - nilai ASN dan kedudukan dan peran PNS didalam setiap 

kegiatan yang penulis lakukan selama persiapan pidato Kenegaraan. 

I-Iarapannya. nilai - nilai ASN serta kedudukan dan peran PNS yang penulis 

yang telah dapatkan dan Iaksanakan dapat tertanarn dalam diri penulis yang 

melengkapi dan rneningkatkan kemampuan kompetensi bidang dan merniliki 

karakter scbagai pelayan publik sesuai tugas dan fungsi jabatan, sehingga 

dapat berperan sebagai supporting system kepada anggota dewan DPR RI 

serta aparat pendukungnya. 

Kegiatan Ke-1 : Mencermati dan nieneliti kembali pembuatan 1-IPS dan 

RAB untuk setiap proses perneliliaraan, renovasi, dan penambahan 

sarana prasarana. 

Nilai - Nilai ASN Kejujuran (A, AK), Bcrtanggung jawab (A, AK), 

Integritas yang bebas dari konflik kepentingan (A, AK), Profesional (A, 

EP), peduli (EP), hormat dan sopan (EP). 

Kedudukan dan Peran PNS : berkoordinasi dengan atasan (WoG). 

Kegiatan Ke-2 : Mernperjelas penyusunan Bill of IViaterial (B0M) yang 

dihutuhkan untuk pekerjaan. 
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Nilai - Ni!ai ASN : Objektif (KM), Profesional (EP). Bertanggung 

jawab (A, AK). Bermutu (KM), Kerjasarna (N). 

Kedudukan dan Peran PNS : Kerjasarna (W0G). Koordinasi (WoG). 

Kegiatan Ke-3 Melengkapi pembuatan 1-IPS dengan diagram atau 

sketsa sederhana. 

Nilai - Nilai ASN : Kepedulian (AK. PP), Responsif(PP). Kebutuhan 

Pengguna (PP), Kesabarab (EP). Melayani dan Menghargai (EP) 

Kegiatan Ke-4 : Membuat schedule pekeijaan untuk mernastikan 

ketepatan waktu. 

Nilai - Nilai ASN : Kepernimpinan (EP), Integritas (EP), Efektif dan 

Efisien (KM) 

Kedudukan dan Peran PNS: Kerjasama dan Koordinasi (WoG) 

Kegiatan Ke-5 Mengawasi proses kerja, yaitu : sebelum, pada saat, 

maupun setelahnya. 

Ni!ai - Nilai ASN : Integritas (A), Kerja Keras (AK), Profesional (A, 

EP), Efektifdan Efisien (KM). 

Kedudukan dan Peran PNS : Ke(asarna dan Koordinasi (W0G) 

4.2. Saran 

1) 	Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Perlu penambahan seminar peningkatan kompetensi yang sesuai dengan 

tugas dan fun gsi di unit kerja. 

Mern perbanyak kunj ungan stud i antar Departemen/Lembaga seh I ngga 

sernakin memperdalam ilmu yang didapat selama pembelajaran kiasikat. 

Memperjelas aturan - aturan yang diberlakukan selama proses 

pembelajaran kiasikal. 

Perlu standarisasi format tugas laporan untuk mernudahkan dalam 

penyusunan laporan. 
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2) 	Untuk Instansi/Unit Kerja Peserta 

Review kegiatan antar unit kerja untuk mengkoordinasikan pelaksanaan 

perneliharaan, renovasi, darn penambahan fungsi sarana - prasarana 

dengan cara meeting/rapat paling tidak 1 bulan sekali. 

Peiiunya peningkatan kompetensi untuk team di unit kerja yang bertugas 

di lapangan seperti seminar dan pelatihan. 

Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang Iebih terperinci 

didalarn kondisi pengecekan maupun pengujian instalasi listrik yang 

bersifat membahayakan. 
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LAMPIRAN 
KEGIATAN I 
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UKAII 111K4A5AlUAPI 

LAMPU I KABEL / AKSESORIS 

LAIII'li. LABEl.  

No (OAt/sN lENtil SATL\, LOE11SIEN lARD/s SATLAl' Nierk Il/sODA SArUAN \lcrk I/lARD/s SArUAN Mrk 

lRp)  IRpI  (Rp(  - BAHAN  - 36 Watt I Op 2 I 000 110)/st Booat Super 36 Walt  

2 tI Watt I Rp 211 0110 I1r,glrt Boost Super IS Walt  

-73 
 

I 	TI 
Lseattal 19 Watt  

4 
anrptt ______________ 

12 Watt 
____________ 

I 
___________________ 
Op 31 000 140000tlal 11 Wat  

0 23 Watt I Rp 30.1100 Easualial 23 Watt  

6 13 WaIt I Rp 31110(1 1 Master 13 Watt  

PIt/spa HolvLtto  ICL - IX Watt I Op 173.1)011 Do,atrhght LED Phrlps Rp 70000 'own(igItt LED hobbs Op 90000 Do,nlwht LED ICL 
Down lsghl 

12 Watt I Op (75,000 Hauls/st LED Phrlipr RpS0000 Dorvnlir,l,t LED Hobslax hOp 0110110 Doottlight 11(0 ILL 

= 5(1(1 Watt I pet Rp 	121111110 PiscIne Pro large 500W Rp 75000 05rani Halogarr 5011 loot 

Io (130(1 Wall I pea Rp 	15(1(11(0 PloalIrs N. Large 1(1(10W Op 11)001111 Otrana Halogen 1000 oatt 

Lampa Sorol LI/H 311 Walt I p013 RI, 471/106 nlnhpx LI/I) Silraatt Op 13110011 PhiIl 	 an Op 22110110 hIoIrc 

2 LED 1(11) Wall I pea I.ljl PIt/spa LED I (lOasatl Op 200000 P010551 b011asatI hOp 41(111(1(1 Hole 

LED 2110 Waa I pea IRp 7 ( ji l'IriIIsps 1FF) 700aratt Op 601101111 061004 2000aaatt  

Label  

14  

16  
17  

NYNI 

x2.5 Rp 45011011/511 	sr 

Suprenta KabolMelal 
Op 7500110/ at  

Op (III((((( at 

Op 0(1101/ at 

Etertta 

Op i 24000/nt  

Rp 4130110 	50 at 

s2,0 at RI, 596000/511 ,n Op I !(i(((i/at 

54 at OIl 1040000 	50 a Op (550)3/rn 

18  
19  
20  
21  

22  
2 3,  
24  

NYY 

( It) Rp 7151001' as 

Op 4700O00/nt 00 to RI, 4I0000/ to 

Op 1611001 at 52.5 at Rp 16(1(10. 	a Op 141100/ or 

Op 65(5(50 as 4xlU at Ba 7211(1(1/ at Op 40(100/tn 

Op 6400011 It 516 na Op 104000 at Rp 11 111 001i or 

x25 ar Rp 161(1(10/ 	rI Op 100000/ as 

Op S110 (I 	at 

Op 940090 at 

535 nr On 22000(1/ at 

20 NY/s 195 at Op 140000,1 n, Sopreare Op 1.170001nt KabeIMclaI Etcata 

26 

7 

20 

NYFOBY 

3,4 to Op (01(1(11! as 

Saprente 

Op 50(11(0/ at 

Op 59()0(1/ at KoEcIMelal 

Op 125(4111) a  

Op 60000/ at 

Op 960001 or Eteata 40 at Op 6(01)10/ as 

4s(6 in Rp 120000i as 

29 NYYI bY 300.75 at Op 6200001100 nI Supatrne Rp 3601100/ Sfltti  

= I'anasonic Broco  ClspsaI 

30 
Slap Kartak 

 I act 
__________________ 
Op 25000 WEIP- I 121-7 Stopkantak lOp 20000 Oosksl CP (laId Pra(eel,ast Op 230(1(1 0426/l6S 

Legrand  'aIrasruc Broco 

31 Ssrto(e 	Osre War I ca  Op 2200)) WI/I 20/5(100 Op 1201/Il ((allen I 9sask 

3! Dettl,(c-Trro OVal I  ca Op 00000 Sakhr Son ijallia Np 32000 OVEJ 70/l/'aD Op (350/i Nos P,aa 	J 102 

33 lIre, - hirree Was I  es Op SI/IOU Saklar 3 gaol.- 261004 Op 33000 WE! //7( 	111,1156003 Op 17000 Triple (B = lIre, Panel SL't SAL/s SAL/s 5Pm 

34 40 x l,IIo 20 I pes Op 306000 051101 Box Op 410000 Panel Boo Op 529000 Parsel Box 

35 611 s 611 .o 20 I  en Op 0117(0111 Pintel Boo Op 079000 Panel Boo 0tt 	11(2101)11 Pastel Box 

36 00 	IN 	25 I  tot Op 17700)111 (150 01 tIns Op 10011100 Panel Boo Op 21901010 Panel Box - Boo Panel Toltt SAN 0  

37 II) o00s20 I pcn Bit 4771100 P,arI IOns  

311 6)) x06s20 I sea Op 10430110 11 /11 0 bIos  

19 OUse 120, 21 I pen Op 2352000 I',irscl 	(los  



DRAFT HARGA SATUAN 
MCCB I CB 

MCCB. '1C13  

No. CRAIAN JENIS SATUAN 

(Range Arus) 

KOEFISIEN 

(Jumlah) 

1-LARGA SATIJAN Merk 1-LARGA SATUAN Merk 

(Rp) 
Schneid AI3B 

MCB  

16 A I 190000 iC60H (bukan seri doinac) 72000 5201 series 

6 A (3fase) - 544000 ('(I(H 	bukan 5cr) domac) 290000 S203 series 

20 A  190000 ('61)11 I  hukaii sen domne) 76000 S20 I series 

25 A  8800 ('6011 (hukai* scri doinae) 8001)1) 5201 senes 

32 A  9500 C6011 (bukan seri doinae) 98000 S201 series 

32 A (31'ase)  60000 ('60(1 (baUm seri domae) 355000 S203 series 

40 A  95000 i('6011 (luikan Sen doinac) 11201)1) S20 I series 

50 A  240000 i('601-I )bnkan scri doinac) 157000 S201 series 

- MCCB 22/32 A  1420100 NSX lOON (FM series)  

- 28/I0 A 14201) \SN100N (TM series) 

35/50 A (420)0 NSXI0ON ('tM series) 

44/63 A (53560 NSX lOON (TM series) d 56/80 A 153560 ti A 

\SXIOON (TM ser

88/125 

175-25)) A 

21593 

  305 (40 NSX lOON (TM series) ___________  



DRAFT HARGA SATUAN 
TELEPON 

iii orrirdar,cl_)!.rr liar ,ra ridi U 	 ;'k&.lrirUOar Ui 

TELEPON _______________  

N. LIRAIAN JENIS JARGASATUAN Merk FIARGASALVAN Merk LIARGA SATUAN Merk 

(Rp  (Rp)  (ISp) 

1 Nobel Telcpon 

PSATU'ANIKOEFISIEN 

I ISP 2800 Supreme ITC Op 3500 Belden Np 2500 Kobelindo 

')uLlet telepon I ISp 35013(10 Paason(cKX-TXS2OMS Op450000 Siemens Euroset 2005 Np 250000 Sahftel 571 

3 Kabel data I ISp 6000 Iteldert Op 4000 Supreme Op 3700 OTC 



DRAFT HARGA SATLJAN 
FIRE ALARM SISTEM 

N. URAIANJNNIS 	I SATUAN KOEFlSEN HARGASATUAN merk lIARGASUIIIAN MirE 

(Np)  iNpi  

NOT (Onoir Cenirri Cnn pci I Np i5WKXXHI Edwend NOT  

Mliii 	1000 (IlL oco Np 401X1(lIl0lI Onion  

Mliii 	IPEI) IN per ____________I Op 	.100)000 NOon  

Comrol Iii,r Mcdl non Np I 01)110)0 Filoord F.ST Mcdiii Siiii-(R  

°ingll.1 input S , g,.,i Modnic pon I Np 211)01)01) Ldniood EST Modrul Sigc-CC 	nick Ihnil  

MediC lnIrniiier, Dolnelor P. I Np 5)000111 Edward SOT Mcdii Z. 2 ouch SnoRe Delncnor  

lircaiglnrn pen I  Np 270000 '70000 ihnrrkplonn 

iidt Doiccior  Op 2100(01 Dnino D-103 

- Smoke Deicolon pm I Op 1051011 i)erioo D-2 IN 

Sill ACorn non I lip 7  1211111 Donico 0.101 

i-rob 1101100 pen I 	I ipl01rIiI Dcclii Pooh Bolino 	 - 



DRAFT HARGA SATUAN 
BUILDING SYSTEM 

Belurn terrnauk ijajak, kurs rupih terhadp dolar. haia pasar, 	trarispoitosi 

BUILDING SYSEM  

No. URAIAN JENIS KOEFISIEN HARGA SATUAN Merk 
(Rp)  

1 Master Control MN 200 1 pcs Rp 2800000 Schneider 

2 1  Master Control MN 150 1 pcs Rp 1300000 Schneider 

54 



DRAFT HARGA SATUAN 
AUDIO 

kjiiiii i C I H i,i1ik j .il.. Lu. iiii,iL iikiiLi il ii,Li 	hir,i I ui.ii 	iiiuL. 

At 11)10  

No. URAIAN JENIS SATUAN KOEFISIEN HARGA SATUAN Merk 

(Rp) Bosch 

Digital Conference System  

Delegate pcs I Rp 7500000 Bosch CCSD-D-!l) 

Delegate Chairman Unit pcs I Rp 7500000 Bosch CCSD-D-ll) 

Control & Power Supply pes 1 Rp 41980000 Bosch CCSD-CURt) 

Extension Power Supply pcs I Rp 3400000 Bosch DCN-[PS 

DCN Discussion  

Central Control Unit pcs 1 Rp 91500000 Bosch DCN-CCU2 

Central Control Unit Basic pes I Rp 61500000 Bosch DCN-CCUB2 

Discussion Unit with Voting tcs 1 Rp 9500000 Bosch DCN-DISV-D 

Discussion Unit with Channel Selector nes 1 Rp 9300000 Bosch OCN-DISSC-L 

Extension Power Supply pes 1 Rp 3400000 Bosch DCN-EPS 

DCN Voting  

Central Control lluiit pes I Rp 91500000 Bosch l)CN-CCII2 

Central Control unit Basic pcs I Rp 61500000 I)CN-CCtJB2 

Delegate with voting pcs I Rp 9500000 E)('N-t)V 

Delegate Basic with Iixed Microphone pcs I Rp 9700000 DCN-l)l. 

Extension Power Supply pcs I Rp 3400000 Bosch IX'N-Et'S 

im 
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HARGA PERKIRAAN SENDIRI ( HPS) 
PENGGANTIAN LAM PU BARRET COVER PYRAMIDA ACRYLIC Gd. Nusantara 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

Pekerjaan Penggantian Lampu Barret Cover Pyramida 

- 	 1 Pekerjaan Instalesi Lampu Barret Piramida Cover Acrylic @66 	 66 titik @ Rp 2,420,000 = Rp 159,720,000 

= Rp 159,720,000 
- 	 ppn 10% 	= Rp 	15,972,000 

Total 	= Rp 175,692,000 

Terbilang: 
Seratus Tujuh Puluh Lima )uta Enam Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu 

Jakarta, 

Dibuat oleh, 
PENANGGUNG)AWAB 

KEGIATAN/PEJABAT PEMBUAT 
KOMITMEN BIDANG PENGELOLAAN 

BARANG MILIK NEGARA, 

NIP ----- 
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BILL OF QUANTITY (BQ) 
PENGGANTIAN LAM PU BARRET COVER PYRAMIDA ACRYLIC Gd. Nusantara 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

Pekerjaan Penggantian Lampu Barret Cover Pyramida 

1 	Pekerjaan Instalasi Lampu Barret Piramida Cover) 	 66 	titik 

Total lIPS 

Terbilang: 
Seratus Tujuh Puluh Lima Juta Enam Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu 

Rp 175692000 
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ANALISA HARGA SATIJAN BAHAN DAN UPAH 
PENGGANTIAN LAM PU BARRET COVER PYRAMIDA ACRYLIC Gd. Nusantara 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

- 	 1 Pekerjaan Instalasi Lampu Barret 
A. Bahan 

Lampu LED Ceiling 20 Watt 
Cover pyramida Acrylic 

B. Upah 

2. Teknisi terampil 
3. Pekerja 

1 	Pc 	 © Rp 1,045,000 = 	Rp 1,045,000 
1 	Pc 	 © Rp 1,210,000 = 	Rp 1,210,000 

1 	org x 0.30 	hari 	x Rp 200,000 = 	Rp 60,000 
2 	org x 0.30 	hari 	x Rp 175,000 = 	Rp 105,000 

= 	Rp 2,420,000 
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Lampu LED Philips 20 watt 

—. 
ILl 	 .:?lIP 

BukempIk 	Kdt.çom - 

• 	 Lampu Plafos Coiling . Philips 31826 tWtrty 20 Watt 

Rpl .260.000 -- 

Uaorc000maa rmo ,op,roo 

-00 ualoklwr,00018 

0.560 

Tarnb.lrlrao 84 K.r.ojang 	 Chat P. 

0 UN5 03.0 bamoaM Solon o.nbay0r SOOn 000000. S30009000l,S 

DetaIl Blraroa 

-' qrntIlc 

-1--- - - - - - - - - -- 

Genesis Projects 	;Tri 

Genesis  

S ------ - -- Lamp 	Tablelomp -. 

• Urrrttm I qblrlrg S 	 011010 	 PhIlip Twirl7 65006 Coot Dayligho I 

hr -31826(1 Year Warranty) 

.1 
56500 

565.00 

Cr081 Card te001t 0% lnr010sr Instare1008PIaortrOa024 

$lrIpplrrg 111010 000100811 

511156109 0010 88. C 	 Ispnsa - 84.08 

00010 P16600- FreO 2528 
653010 wIthin 1000p Ira 
Cancellaton mario 18 

$016110100 StrippIns rOle *01100 added 0011010 

Tovirly 65K LCD 20W Ceiling Light -.s---. 	rs r 	 --- 

31026 	 - 	 • liii 	 .15 
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Harga Perkiraan Sendiri 

PEKERJAAN PENGGANTIAN LAMPU 801-hAM REFLEKTOR LED GANTUNG 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

1. Pekerjaan Penantian Lampu Bohiarn LED Reulektor 16 wa 325 	pcs 	© 	Rp 507,750 = Rp 165,018,750 

= Rp 165,018,750 

PPN 10 % 	= Rp 16,501,875 

TOTAL 	Rp 181,520,625 

Terbilang: 
Seratus Delapan Puluh Satu Ljuta Lima Ratus Dua Puluh Ribu Enam Ratus Dua Puluh Lima Rupiah 

Jakarta, 

Dibuat oleh, 

PENANGGUNG JAWAB KEGIATANIPE)ABAT 
PEMBLJAT KOMITMEN BIDANG 

PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA 

NIP. 
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BILL OF QUANTITY (BQ) 
PEKERJAAN PENGGANTIAN LAMPU BOHLAM REFLEKTOR LED GANTUNG 

DEWAN PER WAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

1. Pekerian Pencjqantian Lampu Bohiam LED Reflektor 16 watt 	 : 	325 unit 

Total HPS 
	

Rp 181.520.625 

Terbilang: 
Seratus Delapan Puluh Satu ]uta Lima Ratus Dua Puluh Ribu Eriam Ratus Dua Puluh Lima Rupish 



ANAUSA HARGA SATUAN BAHAN DAN UPAH 
PEKERJAAN PENGGANTIAN LAMPU BOHLAM REFLEKTOR LED GANTUNG 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
HPS 

Pekenaan Pengqantian Lampu Bohiam 
Bahan 

1. 	Lampu Reflektor LED 16 watt 	 1 	ocs 	x 	 @ 	Rp 504000 	= 

UPah 
Teknisi Terampil 	 1 	org 	a 	0.01 	han 	a 	RD200.000 	= 

Pekeria 	 1 	org 	a 	0.01 	han 	x 	Rn175.000 
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Lampiran Kegiatan 3 

A. Desain Bingkai Lampu LED Panel R. Sidang Paripurna Gd. 
Nusanta ra 

70cm 

5 cm 

60cm 

(iarnbar Desain Uingkai Lampu LED Panel 
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Gambar pengujian pemasangan 

lam Pu LED panel ke plafon 

Gambar desain bingkai lampu LED panel 

Gambar pemasangan bingkai 
lampu LED panel ke plafon 

Gambar lampu LED panel yang 

+ 	
akan dipasang 

'777 
Gambar hasil jadi bingkai dan lampu LED 

panel yang sudah terpasang di plafon R. 

Rapat Paripurna Gd. Nusantara 

70cm 

5 cml 
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JADWAL KERJA KEGIATAN PERSIAPAN PIDATO KENEGARAAN 16 AGUSTUS 2018 

- 

SUBBAG. ELEKTRIKAL 

PELAKSANAAN  

 BULAN  
APRIL MEl 	- JUNI 	- JULI 	- - AGJS 	

- SUDAH BELUM PROSES 
No. Kegiatan I 	Iii III 	liv 11 II Iii IV I_ ii III IV 11_ ii Jill 	11V I_ II III 	11V  

lServicedanperbaikanFireAlarmGedungDPR - - - - - - - 

2 Service can perbaikan MATV Gedung DPR I 

31 Penggantian Kabel Telepon (SST) Gedung Nusantara 3  
4 Perbaikan System BAS Gedung Nusantara 1  

- 

Penyempurnaan dan perbaikan capacitor bank Gedung 

Nusantara 1  

6 Penggantian Lampu Penerangan (LP) di Ruang Rapat KK2 

7 Penggantian Lampu Penerangan (LP)di GedungSetjen  

8 Persiapan Rencana Pekerjaan di Gedung Nusantara - 

gServicerutincubicledantrafodiGedungDPR - - - - - - - 

10 Treatment minyak trafo - 

-- 

11 
Penggantian instalasi lampu penerangan lorong KK2 Gedung 

_Nusantara 

12 Penggantian lampu LED crown lobby Nusantara 2  
I 

13 Penggantian lampu penerangan (LP) lobby gedung Nusantara  

14 Penggantian panel lampu penerangan di Gedung Nusantara  

lsKoordinasidenganMPR,antaralain 
- - - - - - 

- Pengecekan System Delegate Ruang Rapat Nusantara - 
- - - - 

— Pengecekan Public Address Ruang Rapat Nusantara 

- 

- 
- - - - 

— c,PengecekanUPSGedungNusantara  
- d. Pengecekan fungsi Genset Gedung Nusantara - - - 

- - - 

16 Penggantian Lampu Penerangan Gedung Nusantara - - - 
- - - 

17PemasanganLampuHias - - - - - - 

18 Pengecekan Sistem Alarm Kebakaran Gedung Nusantara  

-- 

19PemasanganProyektor  

- 

- 

20 PemasanganTVLEDDisplay 
 

21 Pengecekan BASdengan PLN saat beban penuh  



Kegiatan Pelaksanaan 

Pekerjaan P 	r1trdnt!dn Lrnpu Crown 	lobby '.diinp NUs a ntara 

No. 	JlKegialaii 	 I arigga I 	- 	 - 	 - 	 Jam 

1 	 Mengganti Lampu Crown 3 Gantung 12 Juli 2018- 13 Juli 2018 20.00-01.00 WIB 

2 	 Mengganti Lampu Crown 2 Gantung 14 Juli 2018 15.00- 18.00 WIB 

Kegiatan Pelaksanaan I 
Pekerjaan Penggantian Lampu Barret Piramida di lobby gedung Nusantara 

Fl 	:: 
No. Kegiatan ITanggal Jam 

1 Mengganti Lampu Barret Piramida 2- 3 Agustus 2018 15.00- 20.00 WIB 

2 Mengganti Lampu Barret Piramida 14- 5 Agustus 2018 10.00- 18.00 WIB 



Kegiatan Pelaksanaan 	 I 
Pekerjaan Penggantian Lmpu Penerangan di R. Rapat Paripurna gedung Nusanira 

/• 

N 

No. Kegiatan ITanggal liam 

1 Imengganti Lampu Penerangan 121 Juli 2018-29 Juli 2018 110.00- 18.00 WIB 

Kegiatan Pelaksanaan 	 I 
Pekerjaan Pengecekan Sistem Alarm Kebakaran Gedung Nusantara 

ii9i/illll 

110 

9 - 10 Agustus 2018 
No. Kegiatan Tanggal Jam 

1 Pengecekan Sistem Alarm Kebakaran 8.00- 11.00 WIB 



JADWAL KERJA TERLAKSANA KEGIATAN PERSIAPAN PIDATO KENEGARAAN 16 AGUSTUS 2018 

SUBBAG. ELEKTRIKAL 

PELAKSANAAN 

BULAN 

APrnL MEl JUNI JULI AGUSTUS 	
SUDAH BELUM PROSES 

No. Kegiatn iUI IV I II 	Jill JIV 11 II 	Jill 11V I II Jill 	liv I 	III Jill I'.! 

1 Service dan perbaikan Fire Alarm Gedung DPR  

21 Service dan perbaikan MATV Gedung DPR  

3 Penggantian Kabel Telepon (SST) Gedung Nusantara 3  

4 Perbaikan System BAS Gedung Nusantara 1 .. - 	 - 

Penyempurnaan dan perbaikan capacitor bank Gedung 

Nusantara 1 

6 Penggantian Lampu Penerangan (LP) di Ruang Rapat KK2  

7 Penggantian Lampu Penerangan (LP) di Gedung Setjen  

s Persiapan Rencana Pekerjaan di Gedung Nusantara 

9 Service rutin cubicle dan trafo di Gedung DPR 

10 Treatment minyak trafo I 
11 

Penggantian instalasi lampu penerangan lorong KK2 Gedung 

Nusantara 

I  

12 Penggantian lampu LED crown lobby Nusantara 2  

13 Penggantian lampu penerangan (LP) lobby gedung Nusantara  

14 Penggantian panel lampu penerangan di Gedung Nusantara L 
15 Koordinasi dengan MPR, antara lain 

Pengecekan System Delegate Ruang Rapat Nusantara 

Pengecekan Public Address Ruang Rapat Nusantara 

Pengecekan UPS Gedung Nusantara 

Pengecekan fungsi Genset Gedung Nusantara 

16 Penggantian Lampu Penerangan Gedung Nusantara 

17 Pemasangan Lampu Hias 

18 Pengecekan Sistem Alarm Kebakaran Gedung Nusantara - 

19 Pemasangan Proyektor 

20 Pemasangan TV LED Display 

21 Pengecekan BAS dengan PLN saat beban penuh 
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Foto Kegiatan 5 

- 	 A. Penggantian Lampu Crown di lobby gedung Nusantara 

Kamis - Minggu, 12 - 15 Juli 2018, jam 15.00 WB —20.00 WB 

No. Keterangan 
Foto Persiapan Crane Hidrolik 

1. Pra Pekerjaan  

Mempersiapkan 

•1 

I 	.1 111 iii 	___ 

Mensetting  
hidrolik crane 

17 

Memposisikan I 	 I 

hidrolik carrie 

74 



2. Persiapan Bahan Foto Persiapan bahan kerja yang dibutuhkan  

Mengambil Boks 

Lampu dan 

Gudang  

Mengeluarkan 

Lampu yang 

sudah tertata 

ri1 



3 	
Pekerjaan 
Penggantian Lampu 	

Foto Pelaksanaan Pekerjaan 

	

• 	_____ 

1. Pekerjaan  
Penggantian 
Lampu  

•____ 
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1. Pengetesan 

Lam Pu 

Pasca Pekerjaan 	Foto Merapikan Crane hidrolic yang digunaka i. 

- 

1. Merapikan Crane  

hidrolik 

Pasca Pekerjaan 	Foto Pengetesan Lampu Crown yang telah dip&sang  

77 



- 	 6. 	1 Foto Lampu Lama 	 .I. 
j 

7. 	Foto Lampu LED Baru 

78 



Foto Kegiatan 5 

B. Penggantian Lampu Barret Piramida di lobby gedung Nusantara 

Kamis - Minggu, 2-5 Agustus 2018, 10.00 WIB - 18.00 WIB 

Keterangan 	
Foto Persiapan Crane Hidrolik 

1. 	Pra Pekerjaan  

Mempersiapkan 

hidrolik crane 

I 2. 	1 Persiaoan Bahan 

Mempersipkan kap 

dan lampu LED 

Barret 

p  NY !,.~ 

FOLO Pesiapan bahan kerja yang dibutuhkan 

79 



Mempersiapkan 

cover lampu LED 

Piramida 

1: 

Pengecekan 

Dimerisi Lampu 

Barret yang lama • 	
:- - 	

r :!.;t 
1 	1 

• ___ _ 

5. Pengecekan 

Dimensi Lampu 

LED Barret yang 

ba ru 

80 



3 	
Pekerjaan 	

Foto Pelaksanaan Pekerjaan 
Periggantian Lampu 

2. Pekerjaan 

Penggantian 

Lampu LED Barret 

P1 ram Ida 

~vw,l  

W? 

: 

81 



4. 	Pasca Pekerjaan 	Foto Pengetesan Lampu LED Barret Piramid yang telah dipasang 
-:• 

2. Pengetesan 

	 4 
Lampu LED Barret 

Piramida 

"N) 

1 Foto Lampu Lama 

1 Foto Lampu LED Baru 

p
i 

H t 	I  

"'•L.• 	I. 

.' 
- p 

. S 	

• 	ø1ll, 

t J i 
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Foto Kegiatan S 

C. Penggantian Lampu Penerangan di R. Rapat Paripurna Gedung 
- 	 Nusantara 

Kamis - Miriggu, 21 - 29 Juli 2018, 10.00 WIB - 18.00 WIB 

No. Keterangan 
Foto Persiapan Bahan kerja yang dibutuhkan 

1. Persiapan Bahan  

Mempersiapkan 

Mempersipkan 

lampu LED Panel  

83 



2. 
Pekerjaari 

Foto Pelaksanaan Pekerjaan 
Penggantian Lampu 

3. 	Pembongkaran  
Lampu TL Barret  
ama  

- W'

4,
T 

4 	Pembongkaran  
iampupan:ITL  
Ia ma 

. 

5. 	Pemasangan 
lampu LED Barret -. 
Baru V 

...... 

Ij 
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Foto_Pengetesan Lampu Per crrp3i di R. R 	pat Pjruur na 4. 	I Pasca Pekerjaan 

Foto Hasil Pekerjaan 

6. Pemasarigan 

- 	 lampu LED Panel 

Pemasangan Cover 

3. 	hasH desain kegiatan 	ioto Pemasangan cover untuk lampu LED panel 

aktualisasi 3  
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Foto Kegiatan 5 

- 	 D. Pengecekan Sistem Alarm Kebakaran di gedung Nusantara 

Kamis -Jumat, 9-10 Agustus 2018, 09.00 WIB -15.00 WIB 

No. Keterangan 
Foto Pengecekan Sistem Alarm Kebakaran . 

1. Pelaksanaan Kerja  

Pengecekan 
Sensor 	 p 

j r  

-;-:-- 

ii 

Pengecekan saklar I alarm 
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LAPORAN PENGETESAJ FIRE ALARM GD. NUSANTARA DPR RI 2018 

I 	Lantai 
Heat 

Detektor 

Smoke 
Push Button I 

Detektor 

Lampu 
Bell Alarm 

I indikator  

Keterangan 

I V I V V Normal 

Normal 

I 	II V V V I Normal 

Balkon V j 	V V I Normal 

Demikianlah laporan ini saya buat, hasil pengecekan peralatan Fire Alarm berfungsi dengan 

baik. Atas perhatiannya kami ucapan terima kasih 

Jakarta, 10 Agustus 2018 

Mengetahui 

Kasubag Ops Elektrikal 	 P0 

ld,~el-S-e~tSo iabudi 
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Lampiran : Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Coach 

I 
Nama Peserta  Yulius Arie Prayoga 	 I 

NIP 198807062018011001 

Unit Kerja . Subbagian Elektrikal 

Jabatan 
Analis Infrastruktur 

Ketidaksempurnaan circuit breaker di system jaringan listrik dalam 

IsuKe-1 penggunaan dikarenakan usia Ijam pemakaian di atas 15 tahun. 

I) Kegiatan 

Paraf 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Coach 

Tahapan Kegiatan: 

Mencemati dan meneliti 

kembali pembuatan HPS dan C1  

B untuk setiap proses 
C' 	ev LQ 	kc 

pemeliharaan, renovasi, dan d fe 

penambahan sarana prasarana. 

Output Kegiatan Terhadap 

Pemecahan Isu: CLJk4 	- 
I. 	Dokumen Material 

c ac 	gLC r- Elektrikal 

2. 	Berkas Draft 

Perhitungan. 

Keterkaitan Substansi Mata 
a 

Pelatihan. 

Penerapan nilai kejujuran dan I 	p 
tanggung j awab yang - 
berintegritas dengan bebas dan 

konflik kepentingan.  



Profesional dan sabar dalarn 

bekerja yang hormat dan sopan 

kepada atasan. 

Kontribusi terhadap Tusi 

organisasi. 
' 	 berkVc_ 

Diharapkan dengan kualitas 

dokumen atau berkas yang 

baik, dapat mendukung kinerja C Vcj 	ccl - 

DPR lewat Setjen dan BK 

DPR RI dalam pengelolaan 

dan pengoperasian gedung dan 

instalasi. 

Penguatan Nilai Organisasi 
fkL 	VQ-' 

Akuntabilitas, Profesional, dan 
-c 

Integritas. 



Lampiran : Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Coach 

Narna Peserta Yulius Arie Prayoga 

NIP 198807062018011001 

Utht Kerja . Subbagian Elektrikal 

Jabatan Analis Infrastruktur 

Kegiatan 1 : Mencermati dan meneliti kembali pembuatan HPS dan RAB untuk setiap 
proses pemeliharaan, renovasi, dan penambahan sarana prasarana 

1) Kegiatan 

Paraf 
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Coach 

Tahapan Kegiatan 
Mencermati setiap komponen 

bahan (merk dan keterangan) %& 	4etqct 	sew cJ 
terhadap harga kewajarannya. 

Mencari dan membandingkan 
komponen bahan dari 3 sumber 
yang berbeda. 

Berkoordinasi dengan atasan 
untuk menentukan bahan 
komponen yang digunakan.  
Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu: 

Dokumen Material 
Elektrikal. 
Berkas Draft 
Perhitungan.  

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan. .çotV' 	1a 	''e%Jqr 
Penerapan nilal kejujuran dan 
tanggungjawab yang 
berintegritas dengan bebas dan 
konflik kepentingan. 
Profesional dan sabar dalam 
bekeija yang hormat dan sopan 
kepada atasan.  
Kontribusi terhadap Tusi 
organisasi. 
Diharapkan dengan kualitas 
dokumen atau berkas yang fr 	q .i a,  / 



baik, dapat mendukung kinerja 
DPR lewat Set] en dan BK 
DPR RI dalam pengelolaan 
dan pengoperasian gedung dan 
instalasi.  
Penguatan Nilal Organisasi 
Akuntabilitas, Profesional, dan 
Integritas oaçq 



Lam piran : Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Coach 

Narna Peserta 

NIP 

Unit Kerja 

J abatan 

Kegiatan 2 

1) Kegiatan 2: 

Yulius Arie Prayoga 

19880706201 8011001 

Subbagian E!ektrikal 

Analis Infrastruktur 

Memperjelas penyusunan Bill of Material (B0M) yang dibutuhkan 
untuk pekerjaan. 

- Paraf 
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Coach 

Tahapan Kegiatan: 

Komponen 	yang 	telah 
dipilih, 	kemudian 	dihitung 
volumenya sesual kebutuhan 
pekerjaan. 

Membandingkan 	hasil 
I \ 

perhitungan 	yang 	dibuat 
dengan 	hasil 	perhitungan 
kontraktor. 

Berkoordinasi dengan rekan 
kerja terkait untuk menentukan 
penyesuaian yang perlu 

Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu: 

1. 	Berkas BoM yang 
terverifikasi  

Keterkaitan Substansi Niata 
Pelatihan. Truad 	dcw- 
Penerapan nilai objektifitas 
dan protèsional yang 
bertanggungjawab untuk 

IcO menghasi!kan berkas yang 
bermutu dan berkualitas. 
Berusaha bekerjasan -ia dan 
berkoordinasi untuk hasi 1 yang 
balk,  
Kontribusi terhadap Tusi 
organisasi. Tef1' 
Diharapkan dengan hasil 
herkas yang akuntabel, + hertanggung jawab, dan 
profesional dapat mendukung 
kinerja DPR dalamrkanan 



KKN diclalam proses 
adrniriistrasi.  
Penguatan Nilai Organisasi 
Religius, Akuntabilitas, 	 A( 4o-O  

Profesional, dan Integritas. 	 o 	-a 	c 



Lampiran: Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Yulius Arie Prayoga 

198807062018011001 NIP . 

Subbagian Elektrikal Unit Kerja . 

Anal is Infrastruktur Jabatan : 

Kegiatan 3: Melengkapi pembuatan HPS dengan diagram atau sketsa sederhana. 

1) Kegiatan 

Penyelesaian Kegiatan 

Tahapan Kegiatan: 

Meminta dan berkoordiriasi 
dengan 	rekanan 	untuk 
mengeluarkan 	desain 
rancangan 	yang 	akan 
digunakan. 

Melakukan koreksi terhadap 
desain rancangan yang didapat. 

Jika diperlukan mencari 
informasi 	desain 	yang 
diinginkan ke pihak pen gguna. 

Melakukan verikasi kepada 
atasan terhadap rancangan 
desain yang akan digunakan. 
Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan isv: 

1. Desain Gambar 
Hzid( :opji yang sudah 
disetuj ui. 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan. 
Proses penentuan desain, 
diperlukan masukan dan 
banyak pihak, dengan sikap 
responsif ,  sabar dan 
menghargai setiap masukan 
yang ada. 

Paraf 
Catatan Coach 	 Coach 

Sei 	frCq 

7;;  

Te 
	

U~,~ 
P , 	

151" 



Kontribusi terhadap Tusi 
organisasi. 
Has ii desain gambar yang 
kernudian dilaksanakan 
kedalam bentuk fisik sehingga 
mendukung kinerja Setjen dan 
BK DPR dalam dokunientasi 
barang milik Negara 
Penguatan Nilal Organisasi 
Religius, Akuntahilitas, 
Profesional, dan Integritas. 

( 	' 

(V 
LctpcaA peL 	/T 

Voi 
/ 



Lanipüaii Bukti Pengendalian Pembelaj aran Aktualisasi oleh Coach 

ama Peserta Yulius Arie Prayoga 

NTP : 198807062018011001 

Unit Kerja Subbagian Elektrikal 

Jabatan : Analis Infrastruktur 

Kegiatan 4 : : Membuat schedule pekeijaan untuk mernastikan ketepatan waktu. 

1) Kegiatan 

Paraf 
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Coach 

Taliapan Kegiatan: 

Membuat 	schedule 
pekerjaan 	untuk 	dilakukan 
oleh rekanan. Jika diperlukan 
mencari informasi kesesuaian 
waktu pelaksanaan pekerjaan 
ke pengguna. Lecus 

Memverifikasi 	schedule 
pekerjaan 	ke 	atasan 	untuk 
disesuaikan dengan 	rencana 
kerja di bagian unit kerja 

Berkoordinasi 	dengan 
rekanan 	untuk 	menetapkan 
hal yang perlu dilakukan pada 
saat schedule pekerjaan.  
Output Kegatan Terhadap 

 Cr 	tc qp cow' Pemecahan Isti: 
1. 	Berkas Tabel Schedule r t,c 	I 	cc çi 

pekerjaan yang sudah 
diverifikasi oleh atasan.  

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan. i 
Penyusunan table schedule 
memerlukan masukan dari e Coi 	tA 	 Il)' 
rekan kerja dan atasan, 

'k diperlukan kerjasama dan 
koordinasi untuk memastikan 
jadwal pekrejaan dapat 
t en ak san a. 

It! 



Koiitribusi terhadap Tusi 
organisasi. 
Tabel Schedule yang 
mengakomodir semua 
pelaksanaan pekerjaan secara 
jelas dan profesional, untuk 
dapat menyelesaikan pekerjaan 
secara efektifdan efisien. 
Penguatan Nitai Organisasi 
Akuntabilitas, Profesional, dan 
Integritas. 

! 

fec'c-ora r 
6çc1 t; 1;t 

CLI Ii 



Laiup Iran: Bukti Pengendalian Peinbelajaran Aktualisasi oleli Coach 

Nama Peserta Yulius Arie Prayoga 

NIP : 

198807062018011001 

Unit Kerja Subbagian Elektrikal 

Jabatan : 

Analis lnfrastruktur 

Kegiatan 5 : 

Mengawasi 	proses 	kerja, 	yaitu 	: 	 sebelurn, 	pada 	saat, 	maupun 
setelahnya. 

1) Kegiatan 

Paraf 
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Coach 

Tahapan Kegiatan: 

Berkoordinasi 	dengan 
rekanan 	untuk 	membuat 

fc 

rencana kerja harlan yang akan Oil 

dilaksanakan. 
Membuat 	dokumentasi Vecktk'/tVt 	0Q (u 	Ct4 

terhadap 	proses 	kerja 	yang 
dilakukan rekanan. 

ç 

Melakukan 	pemeriksaan 
terhadap pekerj aan yang telah 
dilakukan. 

Berkoordinasi kepada atasan 
kemudian rekanan, jika ada 
pembahan yang diperlukan.  
Output Kegiatan Terhadap 
Pernecahan tsu: 

.eC(A 
I. 	Berkas penieriksaan 

yang berisi item - item 
pekerjaan yang telah k9c"-, 
dilakukan dan 
dilengkapi dengan foto.  

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan. 
Pengawasan didalani proses ç('f- 
kerja dengan rekanan 
memerlukan sikap integritas, 
kerja keras, dan profesional  

11 



dengan menggunakan caia 
yang efektifdan efisien untuk 
rnenyelesaikan pekerjaan. 
Koniribusi terhadap Tusi 
organisasi. 
Berkas pemeriksaan hash 
pekerjaan rekanan yang 
akuntabel, integritas dan 
profesional secara bertanggung 
jawab akan menunjukkan 
kepada tim auditor darl KPK 
maupun BPK bahwa semangat 
anti KKN diterapkan dalam 
pelaksanaan tugas SetJen dan 
BK DPR RI sehingga 
mendukung kerja anggota 
DPR. 
Penguatan Nilai Organisasi 
Akuntabilitas, Profesional, dan 
integritas. 
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Lampiran: Bukti Pengendalian Penihelajaran Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta 	: 

Yulius Arie Prayoga 

NIP 	 .198807062018011001 

Unit Kerja . Subbagian Elektrikal 

Jabatan . Analislnfrastruktur 

giatan 5 
Mengawasi 	proses 	kerja, 	vaitu 	sebeiurn, 	pada saat 	maupun 
setelahnya. 

1) Kegiatan 

1 Paraf 
Penyeksaian Kegiatan Catatan Coach Coach 

Tahapan Kegiatan: 

I. 	Berkoordinasi 	dengan 
rekanan 	untuk 	membuat 
rencana kerja harian yang akan 
dilaksanakan. 
2.  	Membuat 	dokumentasi 
terhadap 	proses 	kerja 	yang 
dilakukan rekanan. 6 

Melakukan 	pemeriksaan 
terhadap pekerjaan yang telah (Ziec,u 	ef!A4 C' 

( dilakukan. 
Berkoordinasi kepada atasan 

kernudian rekanan,jika ada 
perubahan yandi pen ukan.  
Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu : 

1. 	Berkas pemeriksaan 
yang berisi item - item  C 	.- 
pekerjaanvangtelah 

 dilakukan dan 
dilengkapi dengan Ibto.  

Keterkaitan Substansi Niata  
Pelatihan. 
Pengawasan didalarn proses cd 
kerjadenganrekanan 	I 
memerlukan sikap integritas, 
kkeras, dan profesional  



dengan menggunaLan cara 
yang efektifdan efisien untuk 
rnenyelesaikan pekeijaan.  
Kontribusi terhadap Tusi 
organisasi. 
Berkas pemeriksaan basil 
pekerjaan rekanan yang 
akuntahel, integritas dan 
profesional secara bertanggung 
jawab akan menunj ukkan 
kepada tim auditor darl KPK 
maupun BPK bahwa semangat 
anti KKN diterapkan dalam 	ii  
pelaksanaan tugas Setien dan 
BK I)PR RI sehingga 
mendukung kerja anggota 
DPR. 
Penuatan Nilai Ornisasi - 

1Q 

6o 

eccct 

AkIs.Iosl,n 	ie(cL'i c'ec (64'o Lr 
Integritas. 
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Lampiran: Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Yulius Arie Prayoga 

NIP 198807062018011001 

Unit Kerja Subbagian Elektrikal 

Jabatan Analis Infrastruktur 

Mencermati dan meneliti kembali pembuatan HPS dan RAB untuk 
Kegiatan I : setiap proses pemeiharaan, renovasi, dan penambahan sarana 

prasarana 

1) Kegiatan 

Paraf 
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Mentor 

Tahapan Kegiatan: 
Mencermati setiap Kegiatan sudah berjalan sesuai 

komponen bahan (merk dan rencana. 
keterangan) terhadap harga 
kewajarannya. 

Mencari dan 
membandirtgkan komponen 
bahan dari 3 sumber yang 
berbeda. 

Berkoordinasi dengan 
atasan untuk menentukan 
bahan komponen yang 
digunakan.  
Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu: Dokumen material elektrikal yang 

Dokumen Material dibuat, hams disesuaikan data yang 
Elektrikal. ada dan hams diupdate berkala. 
Berkas Draft 
Perhitungan.  

Keterkaitan Substansi Mata Substansi mata kuliah disesuaikan 
Peatihan. dengan kegiatan yang dilakukan 
Penerapan nilai kejujuran dan 
tanggung j awab yang 
berintegritas dengan bebas dan 
konflik kepentingan. 
Profesional dan sabar dalam 
bekerja yang horinat dan sopan 
kepada atasan. 
Kontribusi terhadap Tusi Kegiatan mi dilakukan dengan baik 
organisasi. dan mendukung tusi organisasi 
Diharapkan dengan kualitas  



dokumen atau berkas yang 
balk, dapat mendukung kinerja 
DPR lewat Setjen dan BK 
DPR RI dalam pengelolaan 
dan pengoperasian gedung dan 
instalasi.  
Penguatan Nilai Organisasi 
Akuntabilitas, Profesional, dan Sudah sesuai dengan nilai organisasi 
Integritas. 0/i 
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Lampiran : Bukti Pengendalian Penibelajaran Aktualisasi olek Mentor 

Nama Peserta Yulius Arie Pravoga 	 - 

NIP • 198807062018011001  

Unit Kerja • Subbagian Elektrikal 

Jabatan • Analis Infrastruktur 

Kegiatan 2 : 

Memperjelas penyusunan Bill of Material (B0M) yang dibutuhkan 
untuk pekerjaan. 

1) Kegiatan 2: 

Paraf 	-- 
Penyetesaian Kegiatan Catatan Mentor 	 Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

Komponen yang telah dipilih, 
kemudian 	dihitung 	volumenya Kegiatan berjalan sesuai rencana 
sesuai kebutuhan pekerjaan. 

keija Subbag. Elektrikal Membandingkan 	hastl 
perhitungan yang dibuat dengan 
hasil perhitungan kontraktor. 

Berkoordinasi dengan rekan 
kerja terkait untuk menentukan 
penyesuaian yang perlu 
di I a ku kan.  
Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu: 

1. 	Berkas BoM yang 
terverifiksai  

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan. 
Penerapan 	nilai 	objektilitas 	dan Sesuai dengan komitnien mutu di 
profesional 	yang 	bertanggung 
jawab untuk menghasilkan berkas 

Ii ngkungan kerj a gedung dan 
instalasi 

yang 	hermutu 	dan 	herkualitas. 
Berusaha 	bekerjasama 	dan 
berkoordinasi 	untuk 	basil 	yang 
baik.  
Kontribusi terhadap Tusi 
organisasi. Bcrkontribusi dengan pencapalan 
Diharapkan dengan hasil berkas tugas dan fungsi organisasi 
yang akuntabel, bertanggung 
jawab. dan profesional dapat  

(4 
I 



mendukung kinerj a DPR dalam 
gerkan anti KKN didalani proses 
adniinistrasi 
Penguatan Nilai Organisasi 
Religius. Akuntahi litas. Mendorong peningkatan 
Profesiona1. dan Iritegritas. pelaksanaan nilai - nilai organisasi. (fI 



Lampiran : Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : 

Yulius Arie Prayoga 

NIP : 

198807062018011001 

Unit Kerja Subbagian Elektrikal 

Jabatan Analis Infrastruktur 

Kegiatan 3 Melengkapi pembuatan 1-IPS dengan diagram atau sketsa sederhana. 

1) Kegiatan 

Paraf 
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

Meminta dan berkoordinasi 	Kegiatan herjalan sesuai rencana kerja 
dengan 	rekanan 	untuk 	subbag. elektrikal 
niengeluarkan 	desain 
rancangan 	yang 	akan 
digunakan. 

Melakukan koreksi terhadap 
desain rancangan yang didapat. 

Jika 	diperlukan 	mencari 
informasi 	desain 	yang 
diinginkan ke pihak pengguna. 

Melakukan verikasi kepada 
atasan terhadap rancangan 
desain yang akan digunakan.  
Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahart Isu: 

ok 1. 	Desain Gambar 
HardCopy yang sudah 
disetujui. 

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan. 
Proses penentuan desain. Memiliki keterkaitan dengan mata 

diperlukan masukan darl pelatihan komitmen mutu. ( 

banyak pihak. dengan sikap 
responsif, sabar dan 
menghargai setiap masukan 
yang_ada. 

iq1 



Kontrihusi terhadap Tusi 
orga nisasi. 
Hasil desain gambar yang 

Mendukung clan bcrkontri bus terhadap 

kemudian dilaksanakan pelaksanaan tugas dan fungsi 
kedalam bentuk fisik sehingga 
mendukung kinerj a Setj en dan 

organisasi. 

BK DPR dalam dokumentasi 
barang milik Negara 

Penguatan Nilai Organisasi 
Religius, Akuntabilitas, 

MendukLing peneaaian nilai 
Profesional, dan Integritas. 

organisasi. 
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Lampiran Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Yulius Arie Prayoga 

NIP : 

198807062018011001 

Unit Kerja : 

Subbagian Elektrikal 

Jabatan Analis Infrastruktur 

Kegiatan 4 : 

Membuat schedule pekerjaan untuk memastikan ketepatan waktu. 

1) Kegiatan 

Paraf 
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

Kegiatan mi merupakan rencana kerja 
Membuat 	schedule 

pekerjaan 	untuk 	dilakukan persiapan menjelang 17 Agustus 2018 
oleh rekanan. Jika diperlukan 

yang harus dilakukan di unit kerja, mencari informasi kesesuaian 
waktu pelaksanaan pekerjaan subbag. 	Elektrikal 	sehingga 
ke pengguna. 

Memverifikasi 	schedule mendapatkan skala prioritas utama. 
pekerjaan 	ke 	atasan 	untuk 
disesuaikan dengan rencana 
kerja di bagian unit kerja 

Berkoordinasi 	dengan 
rekanan 	untuk 	menetapkan 
hal yang perlu dilakukan pada 
saat schedule pekerjaan.  
Output Kegiatan Terhadap Jadwal kegiatan unit kerja sudah 
Pemecahan Isu: 

dalam pelaksanaan. 
1. 	Berkas Tabel Schedule 

pekerjaan yang sudah 
diverifikasi oleh atasan. 

Keterkaitan Substansi Mata Kegiatan dilakukan terkait dengan 
Pelatihan. 

substansi mata pelatihan. 
Penyusunan table schedule 
memerlukan masukan dan 
rekan kerja dan atasan, 
diperlukan kerjasama dan  

Eq 



koordinasi untuk memastikan 
jadwal pekrejaan dapat 
terlaksana.  
Kontribusi terhadap Tusi Kegiatan mi sejalan dengan 
organisasi. 
Tabel Schedule yang pencapaian tusi organisasi. 

mengakomodir semua 
pelaksanaan pekerjaan secara 
jelas dan profesional, untuk 
dapat rnenyelesaikan pekerjaan 
secara efektif dan efisien.  
Penguatan Nilai Organisasi Kegiatan mi mendukung riilai 
Akuntabilitas, Profesional, dan 
Integntas. organisasi. 

Jfq 
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Lampiran: Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Yulius Arie Prayoga 

NIP 198807062018011001 

Unit Kerja : 
Subbagian Elektrikal 

Jabatan Analis Infrastruktur 

Kegiatan 5 : : 

Mengawasi proses kerja, yaitu : sebelum, pada saat, maupun 
setelahnya. 

1) Kegiatan 

Paraf 
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Mentor 

Tahapan Kegiatan: Kegiatan pengawasan proses kerja, 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

Berkoordinasi 	dengan yang ada di unit kerja, subag. 
rekanan 	untuk 	membuat Elektrikal. Dalam rangka persiapan 17 
rencana kerja harian yang akan Agustus 2018 
dilaksanakan. 

Membuat 	dokumentasi 
terhadap 	proses 	kerja yang 
dilakukan rekanan. 

Melakukan 	pemeriksaan 
terhadap pekerjaan yang telah 
dilakukan. 

Berkoordinasi kepada atasan 
kemudian rekanan, jika ada 
perubahan yang diperlukan.  
Output Kegiatan Terhadap Berkas pemeriksaan disesuaikan 
Pemecahan Isu: dengan Berita Acara Serah Terima 

1. Berkas pemeriksaan (BAST) 
yang berisi item - item 
pekerjaan yang telah 
dilakukan dan 
dilengkapi dengan foto.  

Keterkaitan Substansi Mata Kegiatan mi mendukung substansi 
Pelatihan. mata pelatihan. 
Pengawasan didalam proses 
kerja dengan rekanan 
memerlukan sikap integritas, 
kerja keras, dan profesional 
dengan menggunakan cara 

J.qli 
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yang efektifdan efisien untuk 
menyelesaikan pekerjaan.  
Kontribusi terhadap Tusi Kegiatan mi berjalan untuk 
organisasi. mendukung tusi organisasi. 
Berkas pemeriksaan hasil 
pekerjaan rekanan yang 
akuntabel, integritas dan 
profesional secara bertanggung 
jawab akan menunjukkan 
kepada tim auditor dari KPK 
maupun BPK bahwa semangat 
anti KKN diterapkan dalam 
pelaksanaan tugas SetJen dan 
BK DPR RI sehingga 
mendukung kerja anggota 
DPR.  
Penguatan Nilai Organisasi Kegiatan mi semakin menegaskan 
Akuntabilitas, Profesional, dan nilai oragisasi. 
Integritas. 
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